
PENGEMBANGAN E-BIOPEDIA IDENTIFIKASI TANAMAN 

OBAT DI DESA NGUTER, SUKOHARJO SEBAGAI BAHAN 

AJAR MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI KELAS X SMA 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan Oleh: 

Shafa Adilah Japa Nugroho Putri 

NIM 2108086058 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2025 

 

 



 

ii 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 

Motto 

 

“it’s fine to fake it until you make it, until you do, until it true” 

(Taylor Swift) 

 



 

iv 

PENGESAHAN 

 



 

v 

NOTA DINAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



 

vi 

NOTA DINAS 

 
 
 
 
 



 

vii 

ABSTRAK 

 
Pengembangan E-Biopedia Identifikasi Tanaman Obat di 

Desa Nguter, Sukoharjo Sebagai Bahan Ajar Materi 
Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA 

Shafa Adilah Japa Nugroho Putri 
210886058 

 
 

Pengembangan bahan ajar kontekstual dan menarik 
merupakan kebutuhan penting dalam menunjang pemahaman 
peserta didik terhadap materi Biologi, khususnya pada topik 

keanekaragaman hayati. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan bahan ajar berupa ensiklopedia elektronik 
(E-Biopedia) berbasis identifikasi tanaman obat di Desa 
Nguter, Sukoharjo untuk materi Keanekaragaman Hayati kelas 
X SMA dan dikemas menjadi produk akhir berupa E-Biopedia 
yang dapat diakses melalui QR-Code. Penelitian ini 

menggunakan jenis pengembangan Research and 
Development (R&D) Metode yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan model 4-D yang mencakup tahapan Define, 
Design, Develop, dan Disseminate. Data diperoleh melalui 
wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil 
penilaian produk E-Biopedia berdasarkan validator ahli media, 
ahli materi dan kepraktisan men unjukkan hasil sangat layak 
dipergunakan sebagai bahan ajar biologi pada materi 
keanekaragaman hayati dengan persentase 89,46%. Hal ini 
diketahui melalui uji kelayakan oleh ahli media dengan 
perentase 87,5%, ahli materi dengan persentase 90,6%, 

kepraktisan guru dengan persentase 91,25% dan kepraktisan 
siswa dengan persentase 88,5%. 

Kata Kunci : Bahan Ajar, E-Biopedia keanekaragaman Hayati, 
Tanaman Obat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman hayati adalah topik penting dalam 

pembelajaran Biologi yang membahas berbagai macam 

jenis makhluk hidup. termasuk tumbuhan berkhasiat obat. 

Tanaman obat menjadi bagian dari kekayaan hayati yang 

memiliki manfaat besar bagi kesehatan dan telah digunakan 

sejak zaman dahulu sebagai bagian dari pengobatan 

tradisional. Menurut (Nurchayati & As’ari, 2021), Setiap 

daerah memiliki bentuk kearifan lokal yang khas dalam 

praktik pengobatan tradisional. Salah satu bentuk kearifan 

lokal tersebut tercermin dari pemanfaatan tanaman obat 

sebagai alternatif dalam menjaga dan memulihkan 

kesehatan. Tanaman obat merupakan tumbuhan yang 

memiliki kandungan senyawa bioaktif pada bagian tertentu 

seperti daun, batang, maupun akar, yang secara empiris 

diyakini mampu memberikan efek penyembuhan terhadap 

berbagai jenis gangguan kesehatan. Oleh karena itu, 

tanaman obat sering disebut sebagai representasi dari 

dokter alami yang berasal dari lingkungan sekitar, serta 

menjadi bagian integral dari praktik pengobatan tradisional 

masyarakat lokal..   

 Jawa Tengah, khususnya Kabupaten Sukoharjo, 

memiliki potensi besar dalam pengembangan tanaman 
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obat. Kondisi geografis yang mendukung, seperti tanah 

subur dan iklim yang sesuai, menjadikan wilayah ini kaya 

akan keanekaragaman hayati, termasuk tanaman obat. 

Nguter dikenal sebagai desa sekaligus kecamatan yang unik 

karena memiliki slogan “Nguter kota jamu” (Wicaksono et 

al., 2018). Namun, upaya untuk memanfaatkan potensi ini 

dalam proses pembelajaran masih menghadapi tantangan. 

Keterbatasan media pembelajaran yang bervariasi dan 

menarik, terutama buku teks, menjadi kendala utama dalam 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap topik 

keanekaragaman hayati.  

Namun, upaya untuk memanfaatkan potensi ini dalam 

proses pembelajaran masih menghadapi tantangan. 

Keterbatasan media pembelajaran yang bervariasi dan 

menarik, terutama buku teks, menjadi kendala utama dalam 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap topik 

keanekaragaman hayati. Hasil wawancara lapangan beserta 

observasi yang dilakukan pada 25 September 2024 di SMAN 

10 kota Semarang diperoleh informasi peserta didik 

memerlukan bahan ajar yang mampu menyajikan 

visualisasi dalam bentuk gambar serta bahan ajar yang 

tidak monoton. Hal ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara minat pribadi dan tuntutan akademik, 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif dapat 

meningkatkan motivasi serta memudahkan peserta didik 
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dalam memahami materi, terutama pada topik yang 

dianggap sulit. Pendekatan yang kreatif dan tidak monoton 

mendorong keterlibatan aktif siswa sehingga proses belajar 

menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Meningkatnya minat Masyarakat terhadap gaya 

hidup alami, yang ditandai dengan populernya istilah “back 

to nature” telah mendorong minat yang lebih besar 

terhadap tanaman obat. Studi terbaru oleh (Grenvilco et al., 

2023) menunjukan bahwa pemanfaatan tanaman obat 

sebagai alternatif pengobatan semakin diminati. 

Penggunaan tanaman obat sebagai bagian dari pengobatan 

telah dilakukan sejak zaman dahulu dan sejalan dengan 

tradisi yang dijalankan oleh manusia pada masa itu. 

Selain itu, penggunaan tumbuhan sebagai obat juga 

telah disebutkan dalam Al-Qur’an, tepatnya pada surah Al-

Insan ayat 17: 

 
ا ً
جَبِيْل

ْ
ن
َ

 مِزَاجُهَا ز
َ
ان

َ
سًا ك

ْ
أ
َ
 فِيْهَا ك

َ
وْن

َ
 يُسْق

“Dan di sana mereka diberi segelas minuman 
bercampur jahe”. 

Menurut Imam Thantawi Jauhari dalam kitab 

Jawahir fii Tafsiri Quran, ayat ke-17 dari Surah Al-Insan 

mengandung makna balasan bagi mereka yang bersyukur 

maupun yang ingkar (Tantawi, 1984). Menariknya, dalam 

ayat tersebut disebutkan istilah zanjabil, yang diartikan 
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sebagai jahe dalam bahasa Indonesia, dan digambarkan 

sebagai minuman yang disediakan bagi penghuni surga. 

Thantawi Jauhari menafsirkan ayat ini secara tekstual 

(lafdziyah) kata ويسقون menurutnya berkaitan dengan al-

abrar, bentuk jamak dari barr atau baarr, yang mengandung 

makna kebenaran. Dari kata ini juga lahir makna lain seperti 

ketaatan, kejujuran, menepati janji, dan berbagai sifat baik 

lainnya (Tantawi, 1984). 

Hasil pengisian angket analisis kebutuhan penggunaan 

ensiklopedia di SMAN 10 Semarang diperoleh informasi 

bahwa 72,2% (lampiran 5) siswa membutuhkan 

ensiklopedia sebagai bahan ajar dan 55,6 % (lampiran 5) 

siswa ingin mencoba belajar menggunakan ensiklopedia. 

Berdasarkan data tersebut ensiklopedia elektronik 

diperlukan sebagai bagian dari proses pembelajaran, Bahan 

ajar yang dirancang untuk pembelajaran mandiri 

memungkinkan peserta didik mengakses materi kapan saja 

secara fleksibel. Pendekatan ini mendorong kemandirian 

belajar dan rasa ingin tahu, sehingga peserta didik dapat 

mengeksplorasi materi secara aktif tanpa bergantung pada 

pendidik. 

(Sulistiyawati & Hedianti, 2015) mengungkapkan 

bahwa meskipun ensiklopedia elektronik memiliki peluang 

besar sebagai sumber bahan belajar yang dinamis dan 

informatif. Namun untuk pengembangannya terutama 
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dalam materi keanekaragaman hayatu masih terbatas. 

Rendahnya minat siswa terhadap tanaman obat serta 

metode pengajaran yang kurang menarik menjadi 

tantangan signifikan dalam upaya pelestarian pengetahuan 

tradisional dan pemanfaatan potensi ensiklopedia 

elektronik sebagai sumber belajar yang efektif. 

Perkembangan teknologi yang cepat memiliki dampak 

yang signifikan, baik bersifat positif maupun negative. 

Dalam konteks Pendidikan, teknologi mempermudah akses 

informasi dan meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran. Namun, teknologi juga menimbulkan 

tantangan, seperti perubahan pola belajar. Karena itu, 

penyediaan bahan ajar yang berkualitas dan relevan dengan 

kebutuhan di era digital menjadi sangat penting (Hamdani, 

2021) 

Sumber belajar berbasis digital kini menjadi sangat 

efektif dan lebih menarik, menggantikan bahan ajar 

konvensional. Bahan ajar digital menawarkan aksebilitas 

yang lebih mudah, mendukung pembelajaran mandiri, dan 

memenuhi kebutuhan individual peserta didik. Dengan 

memanfaatkan sumber daya tersebut, proses pembelajaran 

dapat berlangsung lebih fleksibel dan efisien serta 

mendukung pencapaian tujuan Pendidikan di era global 

(Shilpa & Sunita, 2016). 
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 Media pembelajaran didefinisikan sebagai alat bantu 

yang mendukung proses belajar dengan menyampaikan 

pesan, serta berperan dalam mewujudkan lingkungan 

pembelajaran yang berfokus pada peserta didik bertujuan 

untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

belajar mengajar di kelas. Sarana pembelajaran memiliki 

peran sebagai penyedia lingkungan belajar yang kaya akan 

stimulus seperti multimedia, video, teks, dan objek nyata. 

Diharapkan, dengan media pembelajaran informasi atau 

kejadian dapat diakses oleh banyak peserta didik secara 

bersamaan.  Sebagai salah satu media pmbelajaran, 

ensiklopedia memiliki keunggulan dalam menyajikan 

informasi secara lengkap dan terperinci. Dukungan visual 

yang memadai membantu siswa memvisualisasikan konsep, 

sementara isi yang faktual menjadikan sumber ini 

terpercaya dalam mendukung proses pembelajaran. 

(Ziraluo, 2020) 

Menurut (Jahun et al., 2022), media pembelajaran 

berupa booklet tentang tanaman obat tradisional Ternate 

memperoleh penilaian yang sangat baik, dengan skor 

kelayakan materi sebesar 89% dan kelayakan bahasa 

sebesar 88,9%. Hal ini menunjukkan bahwa booklet 

tersebut sesuai untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran. Sementara itu, (Fadhilah et al., 2022) 

mengembangkan media pembelajaran digital tentang 
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tanaman hias yang juga menunjukkan hasil evaluasi sangat 

baik, dengan skor dari ahli materi sebesar 85%, ahli media 

100%, dan ahli bahasa 93,18%, dengan nilai rata-rata 

keseluruhan 92,73%. Uji coba kepada peserta didik juga 

menunjukkan efektivitas tinggi, dengan skor pembelajaran 

individu 92,81%, kelompok kecil 91,41%, dan kelompok 

besar 95,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media 

digital tersebut efisien dan layak digunakan dalam 

pembelajaran IPA. 

(Ananda et al., 2024) telah mengembangkan 

ensiklopedia berbasis tumbuhan lokal dari Sumatera Utara, 

khususnya tanaman balakka, sebagai media pembelajaran 

Biologi untuk siswa SMA. Hasil validasi menunjukkan 

kelayakan isi sebesar 80%, kelayakan tampilan 90,9%, dan 

penilaian guru Biologi sebesar 75%. Kepraktisan 

penggunaannya memperoleh skor 90,4%, sedangkan hasil 

belajar siswa mencapai 87,30%, menunjukkan bahwa 

media ini efektif dan layak digunakan. Namun, hingga saat 

ini belum tersedia ensiklopedia digital yang memuat 

informasi tentang tanaman obat di Desa Nguter. Oleh karena 

itu, pengembangan media pembelajaran serupa sangat 

diperlukan agar materi Biologi lebih kontekstual dan 

relevan dengan lingkungan sekitar peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud 

mengembangkan sebuah media pembelajaran dengan judul 
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penelitian “Pengembangan E-Biopedia Identifikasi 

Tanaman Obat di Desa Nguter, Sukoharjo sebagai Bahan 

Ajar Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA.” 

Pengembangan ini bertujuan untuk meningkatkan 

ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran serta 

mempermudah pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, 

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama dalam 

penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Belum ada penelitian yang melakukan identifikasi 

tanaman obat di desa Nguter, Sukoharjo 

2. Belum adanya media pembelajaran yang berisi materi 

keanekaragaman hayati khususnya tanaman obat untuk 

siswa kelas X SMA 

3. Belum adanya bahan ajar dalam bentuk ensiklopedia 

elektronik khusus tanaman obat di desa Nguter, 

Sukoharjo 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan keterarahan penelitian 

serta menghindari meluasnya cakupan pembahasan, 

maka ditetapkan batasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 
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1. .Ensiklopedia elektronik ini dikembangkan sebagai 

bahan ajar Biologi pada materi Keanekaragaman Hayati 

untuk siswa kelas X SMA/MA. 

2. Validasi dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan uji 

coba lapangan skala terbatas. 

3. Bahan ajar yang diuji dilakukan melalui tanggapan guru 

biologi, serta dilakukan uji coba terbatas kepada siswa 

dalam kelompok kecil untuk menilai kepraktisan dan 

efektivitas penggunaan media. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana identifikasi tanaman obat di Desa Nguter, 

Sukoharjo Sebagai Bahan Ajar Materi Keanekaragaman 

Hayati Kelas X SMA 

2. Bagaimana desain dan validitas E-Biopedia Identifikasi 

Tanaman Obat di Desa Nguter, Sukoharjo Sebagai Bahan 

Ajar Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA 

E. Tujuan Pengembangan 

Berkaitan dengan rumusan masalah yang telah 

disampaikan, maka tujuan dari pengembangan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengidentifikasi tanaman obat di Desa Nguter, 

Sukoharjo sebagai bahan ajar pada materi 

Keanekaragaman Hayati untuk kelas X SMA. 

2. Menguji tingkat validitas dan mengembangkan produk 

E-Biopedia identifikasi tanaman obat di Desa Nguter, 

Sukoharjo berdasarkan tanggapan siswa sebagai bahan 

ajar pada materi Keanekaragaman Hayati kelas X SMA. 

F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi yang bermanfaat secara teoritis maupun 

praktis: 

1. Manfaat teoritis 

a. Manfaat dari kajian ilmiah diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam memperluas wawasan 

dan pemahaman di bidang pendidikan biologi. 

b. Penelitian ini turut serta dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang pembelajaran 

berbasis teknologi melalui penyusunan bahan ajar 

berupa ensiklopedia elektronik yang inovatif dan 

interaktif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

Produk penelitian berupa ensiklopedia elektronik 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 
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sekolah melalui informasi yang tersedia, sehingga 

guru dapat mengimplementasikan bahan ajar baru 

sebagai bahan kajian bersama guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan di 

sekolah. 

b. Bagi guru 

Dapat menjadi referensi bagi guru dalam 

mengembangkan bahan ajar yang kreatif dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

c. Bagi siswa 

Diharapkan dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan minat terhadap materi 

keanekaragaman hayati dan kesadaran akan kearifan 

lokal di Desa Nguter, Sukoharjo mengenai tanaman 

obat.  

d. Bagi peniliti 

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan terkait 

belum tersedianya ensiklopedia biologi elektronik 

mengenai tanaman obat, serta sebagai referensi 

tambahan bagi peneliti dalam menyusun bahan ajar. 

 

G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan ensiklopedia biologi elektronik 

tanaman obat disandarkan atas asumsi pengembangan 

sebagai berikut: 
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1. Desa Nguter, Sukoharjo memiliki potensi lokal berupa 

keanekaragaman tanaman obat yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada materi 

Keanekaragaman Hayati untuk siswa kelas X SMA. 

2. Ensiklopedia biologi elektronik (E-Biopedia) sebagai 

bahan ajar mampu menstimulus pembelajaran pada 

materi keanekaragaman hayati khususnya tanaman obat 

3. Bahan ajar ini diujikan oleh ahli materi, ahli media, guru 

biologi dan peserta didik 

a. Ahli materi merupakan dosen yang memiliki keahlian 

dalam bidang keanekaragaman hayati dan berperan 

dalam menilai kesesuaian isi materi yang 

dikembangkan 

b. Ahli media adalah dosen yang memiliki kompetensi 

dalam menilai aspek visual dan desain media 

pembelajaran, termasuk kelayakan tampilan, 

keterbacaan, kerapian, serta kesesuaian susunan 

elemen media agar menarik dan layak digunakan 

dalam proses pembelajaran 

c. Guru Biologi dalam penelitian ini adalah pendidik 

yang mengampu mata pelajaran Biologi untuk kelas X 

IPA di SMAN 10 Semarang. 

d. Siswa dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

X.1 IPA di SMAN 10 Semarang. 
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4. Ensiklopedia dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

wawasan dan pemahaman siswa kelas X SMA terhadap 

materi yang dipelajari. 

H. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa ensiklopedia elektronik berbasis identifikasi 

tumbuhan obat, yang digunakan pada materi 

Keanekaragaman Hayati. Adapun spesifikasi produk yang 

dikembangkan adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar yang disusun berbentuk ensiklopedia 

elektronik, dikembangkan mengikuti tahapan model 

pengembangan 4D (Define, Design, Develop, 

Disseminate). 

2. Produk disajikan dalam format file PDF yang dapat 

diakses melalui pemindaian QR Code. 

3. Desain komponen dan tata letak petunjuk dalam 

ensiklopedia dibuat menggunakan aplikasi Canva dan 

Microsoft Word. 

4. Konten ensiklopedia mencakup kompetensi dasar pada 

materi keanekaragaman hayati yang dikaitkan dengan 

identifikasi tanaman obat sebagai potensi lokal. 

5. Materi dan gambar yang disajikan dalam ensiklopedia 

elektronik biologi disusun secara relevan dan sesuai 

dengan topik pembelajaran. 
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6. Ensiklopedia ini dirancang untuk membantu guru 

menyampaikan materi pembelajaran secara ringkas, 

menarik, dan mudah dipahami oleh siswa. 

7. Seluruh konten disusun berdasarkan sumber yang valid, 

seperti buku referensi, jurnal ilmiah, dan tulisan para 

ahli, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian teori 

1. Bentuk – bentuk sumber belajar 

Sumber belajar yang sebelumnya mudah diakses 

melalui kunjungan dan pembacaan berbagai referensi di 

perpustakaan umum maupun madrasah, kini telah 

diubah ke dalam format digital yang dapat diakses 

melalui perangkat masing-masing. Namun, pada 

kenyataannya, tidak seluruh masyarakat di lingkungan 

madrasah mampu memanfaatkan sumber belajar 

tersebut secara optimal. Kondisi ini disebabkan oleh 

beragam latar belakang yang menghambat pemahaman 

terhadap pemanfaatan sumber belajar yang telah 

tersedia (Suhardoko, 2018). 

Sumber belajar diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori utama: 

a. Bahan bacaan 

Bahan bacaan merupakan sumber belajar yang berisi 

informasi tertulis, seperti buku pelajaran, Lembar 

Kerja Siswa (LKS), ensiklopedia, majalah, artikel dari 

internet, pamflet, dan surat kabar. Jenis sumber ini 

berperan penting dalam menunjang pemahaman 

materi bagi guru dan peserta didik (Fajrin, 2018; 

Jarolimek, 1986). 
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b. Bahan non-bacaan 

Bahan non-bacaan mencakup sumber belajar yang 

tidak berbentuk teks tertulis, seperti gambar, film, 

rekaman audio, kunjungan ke museum, dan 

pembelajaran langsung di lingkungan alam. Sumber 

ini membantu memperkaya pengalaman belajar 

melalui pengamatan dan pendengaran secara 

langsung (Fajrin, 2018; Jarolimek, 1986). 

B. Bahan Ajar 

1. Pengertian 

Menurut (Majid, 2006). Bahan ajar dapat 

berwujud buku, lembar kerja, gambar, audio, maupun 

video. Selain membantu guru, bahan ajar juga berfungsi 

untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri siswa agar 

materi dapat dipahami secara bertahap dan terstruktur 

(Majid, 2006). 

Sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran, 

bahan ajar harus memuat sejumlah komponen penting 

berikut ini: 

a) Petunjuk belajar bagi siswa maupun guru 

b) Kompetensi yang ingin dicapai 

c) Informasi pendukung terkait materi 

d) Latihan soal untuk memperkuat pemahaman 
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e) Petunjuk kerja untuk kegiatan praktik atau tugas 

f) Alat atau instrumen evaluasi untuk mengukur 

pencapaian belajar 

2. Jenis dan manfaat bahan ajar 

Beberapa materi pembelajaran disusun secara 

khusus untuk digunakan secara optimal dalam 

mendukung jalannya proses pembelajaran. Materi yang 

terdapat di dalamnya disusun secara sistematis agar 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong 

siswa untuk belajar secara individu maupun 

berkelompok. Menurut (Majid, 2006) bentuk bahan ajar 

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori 

berikut: 

a) Bahan cetak (Printed) 

Menurut (Pratia, 2015), bahan ajar cetak 

merupakan media pembelajaran berbentuk fisik 

seperti buku, lembar kerja, atau brosur yang dapat 

digunakan secara langsung oleh peserta didik. Bahan 

ajar cetak memiliki keunggulan berupa kemudahan 

akses, dapat digunakan kapan saja tanpa memerlukan 

koneksi internet, serta mendukung pembelajaran 

mandiri secara fleksibel, Selain itu, bahan ajar cetak 

juga memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

berkreasi, seperti mencatat, menggambar sketsa, 
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serta menandai poin-poin penting yang terdapat 

dalam buku atau referensi lain (Mulyasa, 2010). 

Meskipun memiliki berbagai kelebihan, 

penggunaan bahan ajar cetak juga memiliki 

keterbatasan. Namun demikian, upaya 

pengembangan terus dilakukan guna meningkatkan 

daya tarik dan minat belajar siswa, sekaligus 

memberikan motivasi selama proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun contoh Bahan ajar cetak 

mencakup berbagai bentuk seperti handout, modul, 

lembar kerja siswa (LKS), brosur, ensiklopedia, 

leaflet, poster dinding (wallchart), serta gambar atau 

foto (Mulyasa, 2010). 

b) Bahan ajar dengar (Audio) 

Salah satu keunggulan dari bahan ajar 

berbasis audio adalah kemampuannya membantu 

siswa memahami materi tanpa harus melalui 

aktivitas membaca. Bahan ajar ini dirancang untuk 

mempermudah proses belajar siswa serta 

memberikan variasi dalam metode pembelajaran. 

Salah satu contoh penggunaannya adalah media 

kaset, yang mampu merekam suara dalam jangka 

waktu lama dan dapat digunakan berulang kali 

sebagai sumber belajar. Meskipun bahan ajar audio 

memiliki kelebihan, tetap terdapat sejumlah 



19 

 

keterbatasan, sehingga penggunaannya sering 

dipadukan dengan jenis bahan ajar lainnya untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Contoh 

bahan ajar audio meliputi berbagai media, antara lain 

kaset, siaran radio, piringan hitam, dan CD audio 

(Prastowo, 2013). 

c) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) 

Bahan ajar jenis ini mencakup media seperti 

video, film, dan compact disk. Video dapat 

dimanfaatkan oleh pengajar untuk menyampaikan 

materi yang bersifat abstrak maupun kontekstual, 

sehingga membantu memperjelas konsep yang sulit 

dipahami melalui teks saja. Dengan adanya bahan ajar 

audiovisual, guru tidak hanya bergantung pada 

referensi belajar cetak seperti buku atau lembar kerja 

siswa (LKS), tetapi juga dapat menyajikan materi 

melalui media visual yang lebih menarik. Namun, 

meskipun memiliki keunggulan, bahan ajar 

audiovisual memerlukan perangkat pendukung 

untuk dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

Sebagai contoh, pemutaran video membutuhkan alat 

elektronik seperti handphone, televisi, atau perangkat 

sejenis lainnya (Prastowo, 2013). 

d) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) 
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Bahan ajar interaktif merupakan media 

pembelajaran digital yang dirancang untuk 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri melalui 

tampilan yang menarik dan responsif. Media ini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan serta kecepatan 

belajar siswa, sehingga mendukung proses 

pembelajaran yang fleksibel dan efektif Menurut 

Rusman (2008), CD interaktif merupakan produk 

multimedia yang menggabungkan berbagai elemen 

seperti teks, grafik, audio, video, animasi, serta 

dilengkapi dengan tautan dan fitur yang 

memungkinkan terjadinya kolaborasi antar siswa, 

serta interaksi dan komunikasi antara siswa dengan 

guru (Prastowo, 2013). 

3. Prinsip – prinsip bahan ajar 

Berikut ini merupakan prinsip-prinsip yang perlu 

diperhatikan dalam pemilihan bahan ajar: 

a) Prinsip relevansi 

Pemilihan bahan ajar harus memiliki keterkaitan 

yang jelas antara materi pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai (Annurahman, 

2009). 

b) Prinsip konsistensi 

Bahan ajar yang dipilih harus mengandung 

kesesuaian dan kestabilan isi, serta mencerminkan 
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karakteristik materi yang hendak disampaikan 

(Annurahman, 2009). 

c) Prinsip kecukupan  

Bahan ajar yang dipilih harus mampu memberikan 

dukungan yang cukup bagi peserta didik dalam 

memahami materi, sehingga dapat membantu 

mereka mencapai sasaran pembelajaran secara 

optimal (Annurahman, 2009). 

C. Ensiklopedia 

1. Pengertian 

Secara umum, ensiklopedia disajikan dalam 

bentuk media cetak. Namun, pesatnya perkembangan 

teknologi, ensiklopedia digital hadir dengan dirancang 

agar lebih fleksibel digunakan oleh siswa. Meskipun 

berbentuk digital, ensiklopedia ini tetap 

mempertahankan ciri khas yang dimiliki oleh 

ensiklopedia konvensional. Pemenuhan terhadap 

karakteristik, unsur, dan kriteria ensiklopedia sangat 

penting untuk mempermudah penggunaannya serta 

meningkatkan pemahaman pengguna (Prasetyo, 2015) 

Istilah Istilah "ensiklopedia" berasal dari bahasa Inggris 

encyclopedia, yang diturunkan dari bahasa Yunani, yaitu 

enkuklios yang berarti “lingkaran” atau “umum” dan 

paideia yang berarti “pendidikan” atau “pengajaran”. 
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Secara etimologis, ensiklopedia merujuk pada kumpulan 

pengetahuan yang luas dan tersusun secara sistematis, 

sehingga berfungsi sebagai sumber informasi yang 

komprehensif dalam berbagai bidang ilmu. 

(Dutaningtyas, 2016). 

Ensiklopedia merupakan buku rujukan yang berisi 

kumpulan informasi dan penjelasan mengenai berbagai 

bidang ilmu, seperti seni, sains, dan pengetahuan umum 

lainnya. Penyusunannya dilakukan secara sistematis, 

baik secara alfabetis maupun tematik, sehingga 

meringankan pembaca dalam mencari dan memahami 

informasi yang dibutuhkan (Prastowo, 2014). Isi 

ensiklopedia disajikan secara informatif dengan fokus 

pada objek tertentu, Ensiklopedia disusun secara 

sistematis dan menggunakan bahasa yang lugas, 

sehingga memudahkan pembaca dalam memahami isi 

materi. Dengan penyajian yang ringkas dan menarik, 

ensiklopedia cenderung lebih mudah dipahami 

dibandingkan buku teks konvensional, sehingga dapat 

menambah minat belajar peserta didik. Penyusunan 

ensiklopedia yang terstruktur baik secara alfabetis 

maupun tematik juga membantu pengguna dalam 

mengakses informasi secara efisien (Pratiwi, 2014). 

Ensiklopedia dapat dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu ensiklopedia khusus dan ensiklopedia nasional. 
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Ensiklopedia khusus merupakan jenis ensiklopedia yang 

membahas topik tertentu secara mendalam, seperti 

tentang hewan, tumbuhan, atau bidang ilmu tertentu. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang 

lebih terfokus dan rinci terhadap suatu bidang kajian. 

Sementara itu, ensiklopedia nasional mencakup 

beragam topik umum yang mencerminkan peningkatan 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam 

suatu negara. Ensiklopedia jenis ini berfungsi sebagai 

representasi pengetahuan dan identitas intelektual 

bangsa. (Dutaningtyas, 2016). 

Selama ini, ensiklopedia lebih dikenal dalam 

bentuk buku cetak. Namun, seiring dengan pesatnya 

perubahan zaman dan kemajuan teknologi, ensiklopedia 

elektronik muncul sebagai alternatif baru yang dapat 

digunakan sebagai bahan ajar. Ensiklopedia elektronik 

atau digital tetap mempertahankan karakteristik dari 

ensiklopedia konvensional. Tujuannya adalah agar 

karakteristik, kriteria, dan unsurnya dapat memberikan 

kemudahan dalam penggunaan ensiklopedia elektronik. 

Ensiklopedia elektronik dapat diartikan sebagai 

kumpulan tulisan yang menyajikan pengetahuan, yang 

disusun dan ditampilkan dalam bentuk yang dapat 

diakses melalui situs web berdasarkan kategori tertentu 

atau urutan abjad (I. Sari et al., 2021). 
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Keunggulan ensiklopedia elektronik atau digital 

terletak pada kemudahan akses dan penggunaannya, 

karena informasi yang disajikan dilengkapi dengan 

elemen visual yang menyerupai tampilan kamus (I. P. 

Sari et al., 2020) Selain itu, ensiklopedia mampu 

menyampaikan informasi dengan format yang berbeda 

dari bahan ajar konvensional, sehingga memberikan 

alternatif penyajian materi yang lebih menarik dan 

variatif (Aulia et al., 2021). 

Menurut (Pratiwi, 2014), ensiklopedia memiliki 

sejumlah ciri khusus sebagai berikut: 

a) Memuat artikel utama serta subtopik yang terkait. 

b) Setiap artikel atau topik disertai dengan definisi dan 

penjelasan secara umum. 

c) Menyediakan rujukan silang (cross reference) seperti 

furthermore, see also, dan indeks berjalan untuk 

mempermudah penelusuran informasi 

d) Dilengkapi dengan paragraf penjelas, ilustrasi 

gambar, grafik, tabel, serta garis waktu (timeline). 

e) Disusun secara sistematis, baik berdasarkan urutan 

alfabetis (A–Z), maupun secara tematik, historis, atau 

kronologis. 

f) Memiliki indeks sebagai alat bantu pencarian 

informasi. 
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g) Disertai dengan petunjuk penggunaan (how to use) 

yang memberikan gambaran umum mengenai isi 

ensiklopedia serta penjelasan bagian-bagian penting 

dalam buku tersebut. 

Menurut (Irawati, 2023), ensiklopedia memiliki 

sejumlah keunggulan dibandingkan media cetak lainnya, 

antara lain: 

a) Menyediakan informasi yang komprehensif dan 

mendalam mengenai suatu topik dalam bidang ilmu 

tertentu. 

b) Menyajikan elemen visual yang mampu menarik 

perhatian siswa, sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

c) Menjadi salah satu sumber informasi yang kaya dan 

bermanfaat dalam memperluas wawasan pembaca. 

d) Dilengkapi dengan gambar pendukung yang 

membantu memperjelas materi yang disampaikan. 

D. Materi Keanekaragaman Hayati 

Materi keanekaragaman hayati adalah salah satu 

bagian dari mata pelajaran Biologi dalam Kurikulum 

Merdeka untuk jenjang SMA kelas X (Fase E). Capaian 

Pembelajaran (CP) pada materi tersebut telah disajikan 

secara rinci pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Capaian pembelajaran materi keanekaragaman hayati 

Elemen  Capaian Pembelajaran (CP) 

Pemahaman Biologi Pada akhir fase E peserta didik 

memiliki kemampuan menciptakan 

solusi permasalahan berdasarkan 

isu lokal, nasional atau global 

terkait pemahaman 

keanekaragaman mahluk hidup dan 

peranannya, virus dan peranannya, 

inovasi teknologi biologi, 

komponen ekosistem dan interaksi 

antar komponen, serta perubahan 

lingkungan. 

Keterampilan Proses Keterampilan proses yang dicapai 

ialah sebagai berikut: 

1. Mengamati 
2. Mempertanyakan dan 

memprediksi 
3. Merencanakan dan melakukan 

penyelidikan 
4. Memproses, menganalisis, dan 

informasi 
5. Mengevaluasi dan refleksi 
6. Mengkomunikasikan hasil 

Sumber: (Sisdiknas, 2022) 

E. Tanaman Obat 

Menurut (Noorhidayah et al., 2006), Tanaman obat 

merupakan jenis tanaman yang mengandung senyawa aktif 

pada bagian tertentu, seperti akar, batang, kulit, daun, 

getah, dan minyak, yang dapat digunakan untuk membantu 

proses penyembuhan penyakit. Tanaman ini sering 

digunakan dalam pengobatan tradisional dan berperan 

sebagai sumber alami dalam menjaga dan memulihkan 
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kesehatan.. (Sarno, 2019) menyatakan bahwa tanaman 

obat, yang juga dikenal sebagai biofarmatika, adalah 

tumbuhan yang memiliki manfaat penyembuhan dan 

digunakan dalam upaya pengobatan maupun pencegahan 

penyakit. Sementara itu, (Zuhud & Haryanto, 1994) 

mengemukakan bahwa tanaman obat mencakup semua 

jenis tumbuhan yang telah diketahui atau diyakini memiliki 

manfaat sebagai obat, dan biasanya diklasifikasikan ke 

dalam beberapa kategori tertentu 

1. Tanaman obat tradisional adalah tumbuhan yang telah 

digunakan dari generasi ke generasi oleh masyarakat 

sebagai bahan pengobatan alami berdasarkan 

pengalaman empiris dan kearifan lokal (Nurmalasari & 

Hexa Apriliana Hidayah, 2012). 

2. Tanaman obat modern merupakan tumbuhan yang telah 

melalui uji ilmiah dan terbukti mengandung senyawa 

aktif yang bermanfaat secara medis, sehingga digunakan 

dalam pengembangan obat-obatan modern 

(Nurmalasari & Hexa Apriliana Hidayah, 2012). 

3. Tanaman obat potensial adalah tumbuhan yang diduga 

memiliki khasiat penyembuhan, namun belum didukung 

oleh bukti ilmiah maupun data penggunaan tradisional 

yang memadai, sehingga masih memerlukan penelitian 

lebih lanjut (Nurmalasari & Hexa Apriliana Hidayah, 

2012). 



28 

 

Terdapat berbagai metode yang dapat digunakan 

untuk mengidentifikasi tanaman obat atau tanaman herba. 

Salah satu aspek paling utama adalah ketersediaan 

spesimen dalam kondisi segar. Dalam proses identifikasi, 

bagian tumbuhan yang paling penting untuk diamati adalah 

bunga dan bijinya, termasuk ukuran serta warnanya. Selain 

itu, penting pula untuk mengetahui bagian-bagian 

tumbuhan herba yang dapat dimanfaatkan. Ciri-ciri 

vegetatif yang dapat dijadikan acuan dalam proses 

identifikasi meliputi bagian-bagian seperti daun, pucuk 

daun, dan akar. Karakteristik lain yang juga dapat diamati 

mencakup jenis getah, bentuk daun, serta pola penyusunan 

daun pada batang (Aspan, 2008). 

Tanaman obat atau tanaman herba dapat 

diidentifikasi berdasarkan ciri morfologis tumbuhan serta 

khasiat yang dimilikinya, baik melalui referensi pustaka 

seperti kunci identifikasi maupun studi literatur lainnya 

(Makalalag, 2014). Beberapa tanaman herba memiliki ciri 

khas tertentu, misalnya rasa pahit seperti pada brotowali 

(Tinospora crispa), atau aroma khas seperti yang dimiliki 

daun sirih (Piper betle), yang menunjukkan adanya 

kandungan zat berkhasiat obat (Kurdi, 2010). Beberapa 

contoh tanaman herba yang dikenal luas dan memiliki 

potensi sebagai obat antara lain kumis kucing (Orthosiphon 

aristatus), ciplukan (Physalis angulata), pegagan (Centella 
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asiatica), dan babadotan (Ageratum conyzoides). Masing-

masing tanaman tersebut mengandung senyawa aktif yang 

memiliki potensi farmakologis, seperti antibakteri, 

antiinflamasi, analgesik, antihiperglikemik, antivirus, serta 

kemampuan untuk menetralkan racun dalam tubuh (Aspan, 

2008). 

1. Keunggulan Tanaman Obat 

Menurut (Katno & Pramono, 2008) tanaman obat 

memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya: 

a. Obat tradisional umumnya lebih aman digunakan 

karena berasal dari bahan alami dan cenderung tidak 

menimbulkan reaksi tubuh yang drastis seperti obat 

kimia. 

b. Efek samping yang ditimbulkan oleh obat tradisional 

umumnya bersifat ringan, sehingga risiko 

penggunaannya relatif rendah. 

c. Kombinasi bahan dalam ramuan tradisional dapat 

bekerja secara sinergis, meningkatkan efektivitas 

pengobatan secara alami. 

d. Banyak tanaman obat memiliki lebih dari satu 

khasiat, misalnya sebagai penurun demam sekaligus 

pereda batuk. 

e. Obat tradisional juga efektif untuk menangani 

penyakit kronis yang berkembang secara perlahan, 
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seperti diabetes atau gangguan jantung, dengan 

menjaga keseimbangan tubuh secara alami 

2. Kekurangan Tanaman Obat 

Menurut (Katno & Pramono, 2008) tanaman obat 

memiliki kekurangan diantaranya: 

a. Efek farmakologis yang dihasilkan umumnya 

cenderung lemah jika dibandingkan dengan obat 

sintetis. 

b. Bahan baku yang berasal dari tanaman obat belum 

memiliki standar mutu yang terdefinisi secara 

konsisten. 

c. Belum banyak dilakukan uji ilmiah secara 

menyeluruh untuk menjamin tingkat efektivitas dan 

keamanannya. 

3. Jenis Tanaman Obat 

 Jenis-jenis tanaman memiliki ciri khusus 

morfologis yang berbeda-beda, yang dapat 

diklasifikasikan berdasarkan bentuk pertumbuhannya 

sebagai berikut: 

a. Pohon 

Pohon merupakan jenis tanaman berkayu yang 

umumnya memiliki satu batang utama dan tumbuh 

dengan ketinggian yang cukup signifikan (Yatias et al., 

2019). 
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b. Perdu 

Perdu adalah tanaman berkayu dengan ukuran relatif 

pendek. Batangnya cukup kokoh untuk menopang 

struktur tanaman secara keseluruhan (Yatias et al., 

2019). 

c. Tanaman merambat atau liana  

Tanaman merambat atau liana adalah jenis tanaman 

yang digunakan sebagai tanaman gantung atau 

rambat. Ciri utamanya adalah batang yang tidak 

berkayu dan tidak mampu menopang struktur 

tubuhnya sendiri tanpa bantuan penopang lain 

(Yatias et al., 2019). 

d. Semak 

Semak ditandai dengan batang-batang yang tumbuh 

sejajar dan relatif seragam. Umumnya, tinggi tanaman 

ini tidak melebihi 8 meter (Yatias et al., 2019). 

e. Herba atau terna  

Herba merupakan tanaman yang tidak memiliki atau 

hanya memiliki sedikit jaringan sekunder (tidak 

berkayu), namun tetap mampu berdiri tegak. 

Ukurannya sangat bervariasi tergantung jenis 

vegetasinya, dengan bentuk dan ukuran daun yang 

beragam seperti besar, lebar, sedang, kecil (seperti 

daun jarum atau rerumputan), hingga kombinasi dari 

berbagai bentuk (Yatias et al., 2019). 
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4. Cara Pengolahan Tanaman Obat 

Menurut (Hamzah et al., 2003), pengolahan 

tanaman obat umumnya dilakukan dengan cara yang 

praktis, sehingga memungkinkan masyarakat untuk 

mengelolanya secara mandiri tanpa ketergantungan 

pada perantara seperti dukun. Beberapa metode 

pengolahan tanaman obat yang umum digunakan antara 

lain: 

a. Rebusan 

Metode ini dilakukan dengan membersihkan bagian 

tanaman yang digunakan, kemudian merebusnya 

hingga mendidih. Setelah didinginkan, air rebusan 

dikonsumsi sebagai obat. Contohnya, daun Samparei 

(Glochidion sp.) direbus dan airnya diminum untuk 

meredakan nyeri dada (Hamzah et al., 2003). 

b. Tumbukan 

Proses ini dilakukan dengan menumbuk bagian 

tanaman hingga halus, kemudian dicampur dengan 

sedikit air. Sebagai contoh, daun Swamberbrim 

(Erythrina lithosperma) ditumbuk, dicampur air, dan 

dioleskan pada perut untuk meredakan nyeri perut 

(Hamzah et al., 2003). 

c. Pemanasan atau pembakaran  

Dalam metode ini, daun dibungkus dan dibakar, 

kemudian diperas dan diambil airnya untuk diminum. 
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Contohnya, daun Ingoyari (Physalis angulata) 

digunakan untuk membantu pemulihan pasca 

melahirkan (Hamzah et al., 2003). 

d. Pengikisan 

Metode ini dilakukan dengan membalut dan 

membakar daun, kemudian meremasnya untuk 

diambil sarinya. Sebagai contoh, daun Ingoyari 

(Physalis angulata) digunakan dengan cara ini untuk 

mendukung pemulihan pasca persalinan (Hamzah et 

al., 2003). 

e. Penyeduhan atau perendaman  

Metode ini dilakukan dengan merendam atau 

menyeduh bagian tanaman dalam air panas, 

kemudian airnya diminum. Sebagai contoh, daun 

Kandarek (Morinda citrifolia) diseduh untuk 

membantu proses penyembuhan luka dalam 

(Hamzah et al., 2003). 

f. Parutan 

Metode ini diterapkan pada bahan tanaman yang 

bertekstur keras, seperti rimpang. Contohnya, 

rimpang kunyit (Curcuma domestica) diparut, 

kemudian diperas, dan air perasannya diminum 

untuk meredakan gejala maag (Hamzah et al., 2003). 

g. Perasan 

Tanaman diproses dengan cara diperas, biasanya 
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setelah dipanaskan atau dibakar. Contohnya, daun 

Nasnasem (Wedelia biflora) dibakar, diperas, dan 

airnya diminum (Hamzah et al., 2003). 

h. Penggunaan langsung 

Tanaman digunakan tanpa proses tambahan. 

Contohnya, daun Berofsor (Euphorbia hirta) dikunyah 

dan airnya diminum untuk mengobati muntaber 

(Hamzah et al., 2003). 

F. Penelitian yang Relevan 

 Berikut ini adalah penelitian serupa dan relevan 

dengan penelitian ini: 

1. Skripsi yang disusun oleh (Assani, 2017) dengan judul 

“Pengembangan Ensiklopedia Spermatophyta Berbasis 

Potensi Lokal di Makam Sunan Kalijaga dan Masjid Agung 

Demak sebagai Sumber Belajar Materi Plantae Kelas X 

SMA/MA” bertujuan untuk mengkaji proses 

pengembangan serta kelayakan ensiklopedia berbasis 

potensi lokal sebagai referensi belajar pada materi 

Plantae untuk kelas X SMA/MA. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan tahapan pengembangan yang mengacu 

pada model 4D, yaitu Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Persamaan dan perbedaan antara 
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penelitian tersebut dengan penelitian ini disajikan pada 

Tabel 2.2: 

Tabel 2. 2 Perbedaan Dan Persamaan Artikel Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

- Lokasi potensi lokal 
materi hanya berfokus 
pada spermatophyta, 
belum dilakukan  
 

- Model pengembangan 
menggunakan research 
and development 
(R&D) 4D 

 

2. Artikel yang ditulis oleh (Zebua, 2022) dengan judul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Keanekaragaman 

Hayati Berbasis Saintifik Terpadu dalam Blogspot bagi 

Siswa SMA Negeri 1 Teluk Dalam” menggunakan 

pendekatan penelitian dan pengembangan dengan 

model PLOMP, yang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu 

asesmen awal, perancangan prototipe, realisasi atau 

konstruksi prototipe, pengujian, evaluasi dan revisi, 

serta implementasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran keanekaragaman 

hayati berbasis pendekatan saintifik yang terintegrasi 

dalam platform Blogspot, dengan tingkat validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas yang tinggi. Persamaan dan 

perbedaan antara penelitian ini dan penelitian yang 

sedang dilakukan disajikan pada Tabel 2.3 

 

 



36 

 

Tabel 2. 3 Perbedaan Dan Persamaan Artikel Penelitian 

Perbedaan Persamaan 

- Pengembangan Media 

Pembelajaran 

Keanekaragaman 

Hayati Berbasis 

Pendekatan Saintifik 

Terintegrasi dalam 

Platform Blogspot 

- Metode Pengembangan 
menggunakan PLOMP 

- Materi Keanekaragaman 
Hayati 

- Model pengembangan 
menggunakan research 
and development (R&D) 

 

3. Artikel yang ditulis oleh (Ramadhani et al., 2023) dengan 

judul “Pengembangan Ensiklopedia Tumbuhan Famili 

Lamiaceae Sebagai Sumber Belajar Biologi” 

menggunakan metode penelitian R&D dengan 

pendekatan model ADDIE, yang meliputi lima tahapan: 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk berupa ensiklopedia tumbuhan dari famili 

Lamiaceae yang memiliki tingkat validitas dan 

kepraktisan tinggi. Berdasarkan hasil validasi dari para 

ahli, ensiklopedia tersebut dinyatakan layak digunakan 

dengan skor rata-rata 1, yang termasuk dalam kategori 

validitas sangat tinggi. Persamaan dan perbedaan antara 

penelitian ini dan penelitian yang sedang dilakukan 

disajikan pada Tabel 2.4. 

Tabel 2. 4 Perbedaan Dan Persamaan Artikel Penelitian 
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Perbedaan Persamaan 

- Belum Memanfaatkan 
potensi lokal 

- Metode 
Pengembangan 
menggunakan ADDIE 

- Pengembangan 
Ensiklopedia Tumbuhan 

- Model pengembangan 
menggunakan research 
and development (R&D) 

 

4. Skripsi yang ditulis oleh (Pangesti, 2023) dengan judul 

“Pengembangan Ensiklopedia Tumbuhan Angiospermae 

Berbasis Potensi Lokal Sebagai Sumber Belajar Siswa 

Kelas X SMA” bertujuan untuk menghasilkan media 

pembelajaran berupa ensiklopedia yang membahas 

materi Angiospermae dan dirancang sebagai referensi 

tambahan bagi siswa kelas X SMA. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan pendekatan model ADDIE, yang terdiri 

dari lima tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi. Persamaan dan perbedaan 

antara penelitian ini dan penelitian yang sedang 

dilakukan disajikan pada Tabel 2.5 

Tabel 2. 5 Perbedaan Dan Persamaan Penelitian Skripsi 

Perbedaan Persamaan 

- Pengembangan 
ensiklopedia tumbuhan 
Angiospermae. 

- Metode Pengembangan 
menggunakan ADDIE 

- Pengembangan produk 
berupa bahan ajar 
ensiklopedia 

- Model pengembangan 
menggunakan research 
and development 
(R&D) 
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5. Skripsi yang ditulis oleh (Nashih, 2024) dengan judul 

“Identifikasi Tumbuhan Liar Berpotensi Berkhasiat Obat 

di Kawasan Gumuk Ledokombo, Jember” memfokuskan 

penelitian pada dua aspek utama, yaitu: (1) identifikasi 

jenis tumbuhan liar yang berpotensi sebagai obat di 

Kawasan Gumuk, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten 

Jember, dan (2) kajian terhadap kelayakan sumber 

belajar berbasis website yang dikembangkan dari hasil 

identifikasi tersebut. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengambilan 

sampel berbasis plot atau blok. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan 

penelitian yang sedang dilakukan disajikan pada Tabel 

2.6. 

Tabel 2. 6 perbedaan dan persamaan penelitian skripsi 

Perbedaan Persamaan 

- Bukan penelitian 
pengembangan bahan 
ajar 

- Identifikasi tanaman 
obat 

 

Perbedaan antara penelitian-penelitian skripsi 

yang telah dikemukakan dengan penelitian ini terletak 

pada objek kajian yang dimuat dalam ensiklopedia, di 

mana penelitian ini secara khusus berfokus pada 

identifikasi tanaman obat di Desa Nguter, Sukoharjo 
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sebagai materi ajar keanekaragaman hayati kelas X SMA. 

Dalam penelitian skripsi tersebut, ensiklopedia berfokus 

pada keanekaragaman hayati yaitu tanaman obat di desa 

Nguter kabupaten sukoharjo. Kelebihan dari 

ensiklopedia keanekaragaman hayati berbasis 

identifikasi tanaman obat sebagai bahan ajar, 

ensiklopedia ini berbeda dari ensiklopedia sebelumnya. 

Selain menarik, ensiklopedia yang dikembangkan ini 

memuat materi pelajaran yang berkaitan dengan 

keanekaragaman hayati, sehingga dapat membantu 

peserta didik mengetahui dan memahami tanaman obat 

apa saja yang ada pada desa tersebut dengan mudah 

G. Kerangka Penelitian 

Ensiklopedia memiliki sejumlah kelebihan, antara 

lain penyajian informasi yang sistematis dan menarik, 

sehingga dapat mempermudah pemahaman dan 

mengembangkan ketertarikan belajar peserta didik. 

Hasil dari analisis kebutuhan yang dilakukan di SMAN 

10 kota Semarang kemudian peneliti susun menjadi 

kerangka berpikir dalam mengembangkan bahan ajar 

ensiklopedia biologi elektronik (E-Biopedia) pada materi 

keanekaragaman hayati berbasis identifikasi tanaman obat 

siswa kelas X SMA. 
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Pengembangan ensiklopedia biologi elektronik (E-

Biopedia) pada materi keanekaragaman hayati berbasis 

identifikasi tanaman obat siswa kelas X SMA sebagai 

alternatif bahan ajar ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik tentang materi keanekaragaman 

hayati, khususnya mengenai tanaman obat serta membantu 

pendidik mengatasi keterbatasan ketersediaan bahan ajar. 

Kerangka berpikir pengembangan bahan ajar dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dan 

pengembangan (Research and Development/R&D) yang 

bertujuan menghasilkan bahan ajar serta menguji 

kelayakan dan kepraktisannya dalam mendukung proses 

pembelajaran. 

B. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

4D yang terdiri dari tahap Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Model ini dipilih untuk menghasilkan bahan 

ajar yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

melalui analisis, perancangan dan pengembangan produk 

(Maulida et al., 2023; S. Thiagrajan, 1974). Namun, dalam 

penelitian ini, tahap disseminate tidak dilaksanakan oleh 

peneliti karena hambatan waktu dan biaya. Model 4-D 

dirancang untuk menghasilkan produk melalui tahapan 

identifikasi potensi masalah, perancangan, serta 

pengembangan produk sebagai solusi yang optimal 

(Waruwu, 2024). Menurut (Maydiantoro, 2021)keunggulan 

model 4-D terletak pada kesederhanaan tahapannya, 

sehingga prosesnya tidak memerlukan waktu yang lama. 
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Model pengembangan 4D dikembangkan terfokus 

pada proses desain dan pengembangan produk 

pembelajaran dengan perhatian khusus pada 

penerapannya, sehingga cocok digunakan dalam 

pengembangan produk yang bersifat praktis seperti 

ensiklopedia biologi elektronik (E-Biopedia) untuk 

pembelajaran dan telah disesuaikan dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Pemilihan model ini oleh peneliti 

didasarkan pada prosedur kerjanya yang merujuk pada 

tahapan research and development (R&D), tetapi lebih 

sistematis dan praktis, sehingga memungkinkan terciptanya 

produk pembelajaran yang lebih efektif. 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Model pengembangan ini meliputi empat 

tahapan utama, yaitu: 

a. Tahap Define 

Tahap ini memiliki bertujuan untuk 

menentukan serta merumuskan keperluan 

instruksional. Pada tahap pendefinisian, dilakukan 

kegiatan analisis atau pengumpulan informasi terkait 

kebutuhan produk yang dikembangkan untuk 

mendukung pembelajaran keanekaragaman hayati 

Biologi kelas X, khususnya pada materi tanaman obat 

(Kusnandar et al., 2023). Dalam tahap ini, peneliti 
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melakukan observasi awal terhadap situasi di sekolah 

guna mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran. 

Tahap ini mempertimbangkan kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik, kondisi lingkungan 

sekolah, dan masalah yang ditemukan di Lokasi 

penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan pada 

tahap ini adalah sebagai berikut:  

1) Front-end analysis 

“Front-end analysis yakni kajian mengenai 

permasalahan mendasar yang dihadapi oleh 

pelatih guru”. Dalam konteks ini, analisis dilakukan 

untuk mempertimbangkan kesesuaian bahan ajar 

dengan perkembangan siswa, kondisi lingkungan 

sekolah, dan masalah yang ditemukan di Lokasi 

penelitian (Tauhidah, 2023). Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk mengklasifikasi dan menemukan 

permasalahan dasar yang dihadapi oleh siswa 

dalam mata pelajaran biologi di SMAN 10 

Semarang (Kusnandar et al., 2023). Analisis awal 

yang dilakukan mengenai penggunaan bahan ajar 

mengidentifikasi beberapa permasalahan. Salah 

satu permasalahan tersebut adalah bahwa 

pembelajaran biologi cenderung membuat peserta 

didik merasa bosan, disebabkan oleh kurangnya 

variasi dalam bahan ajar yang digunakan. Selain 
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itu, terdapat juga rendahnya minat peserta didik 

terhadap pembelajaran biologi selama proses 

berlangsung. Hasil analisis kebutuhan, pada bahan 

ajar masih membahas konsep umum, sehingga 

pada materi keanekaragaman hayati khususnya 

manfaat keanekaragaman hayati belum diajarkan. 

Sehingga perlu dikembangkan E-Biopedia 

keanekaragaman hayati tanaman obat yang 

dikemas dengan QR-Code. 

2) Analisa Peserta didik 

Langkah pada tahap ini bertujuan untuk 

menganalisis sifat peserta didik, termasuk 

mengidentifikasi kekurangan yang dimiliki guna 

mendukung pengembangan bahan ajar yang 

sesuai (Kusnandar et al., 2023). Peneliti 

melakukan pengamatan dikelas untuk memahami 

karakteristik peserta didik. Hal yang diamati 

mengenai latar belakang kemampuanm sikap atau 

cara dalam berpikir dan pemilihan media. Setelah 

melakuakn pengamtan, diperoleh hasil analisisnya 

yaitu tentang bagaimana cara menyajikan produk 

hasil pengembangan. 

3) Analisa Tugas 

Analisis tugas merupakan tahap untuk 

menentukan isi unit pembelajaran dengan 
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menguraikan materi yang relevan dan sesuai, yang 

akan dimasukkan ke dalam ensiklopedia biologi 

yang disusun (Kusnandar et al., 2023). Pada tahap 

ini, peneliti perlu mengkaji tujuan dan capaian 

pembelajaran yang ingin dicapai. Selain itu, 

peneliti menganalisis indikator dan tugas-tugas 

utama yang harus dikuasai siswa guna mencapai 

kecakapan dasar secara optimal. 

4) Analis Konsep 

Tujuan dari analisis konsep adalah untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai fakta 

serta konsep yang berkaitan dengan materi utama 

(Kusnandar et al., 2023). Pada tahap ini, peneliti 

menguraikan konsep atau inti materi yang akan 

disampaikan. Setelah dianalisis, konsep-konsep 

tersebut dirinci dan diklasifikasikan secara 

sistematis sebelum dimasukkan ke dalam 

ensiklopedia pembelajaran Biologi. 

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan 

untuk menetapkan standar penilaian capaian 

berdasarkan hasil analisis konsep dan tugas secara 

sistematis (Kusnandar et al., 2023) Sebelum 

menyusun bahan ajar, peneliti menetapkan tujuan 

pembelajaran dan kecakapan yang akan diajarkan 
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agar pengembangan ensiklopedia selaras dengan 

tujuan dan arah yang telah ditetapkan. 

b. Tahap Design 

Setelah melakukan analisis, selanjutnya 

dirancang desain ensiklopedia yang dikembangkan. 

Kegiatan perancangan pada tahap design adalah:  

1) Penyusunan Tes (Criterion-Referenced Test 

Construction) 

Penyusunan tes berfungsi sebagai 

penghubung antara tahap pendefinisian dan tahap 

perancangan (Indra Kusnandar et al., 2023). 

Dalam pengembangan produk ini, jenis tes acuan 

yang digunakan meliputi wawancara dan angket 

respons siswa. 

2) Pemilihan Media (Media Selection) 

Pemilihan media berfungsi untuk 

menentukan jenis sarana pembelajaran yang 

sesuai dengan  materi dan kebutuhan siswa. (Indra 

Kusnandar et al., 2023). Media yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah E-Biopedia, yaitu 

ensiklopedia biologi elektronik yang berisi materi 

tentang identifikasi tanaman obat, digunakan 

sebagai bahan ajar Biologi untuk kelas X SMA. 
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3) Pemilihan Format (format selection) 

 Pemilihan format dikerjakan pada tahap 

pertama untuk memastikan kesesuaian antara 

format dan materi pembelajaran. Bentuk 

penyajian disesuaikan dengan karakteristik bahan 

ajar, sehingga mampu mendukung efektivitas 

pembelajaran. Tujuan dari tahap ini adalah 

membuat isi pembelajaran, yang mencakup desain 

materi, tampilan visual, dan tata letak teks dalam 

media pembelajaran (Indra Kusnandar et al., 

2023). 

4) Rancangan Awal (Initial design) 

 Rancangan awal merupakan versi awal 

dari bahan ajar dan media pembelajaran yang 

disiapkan sebelum tahap pengujian dilakukan. 

Bahan ajar yang telah disusun oleh peneliti akan 

didiskusikan dengan dosen pembimbing guna 

memperoleh masukan. Saran dan koreksi dari 

dosen pembimbing akan dijadikan acuan dalam 

melakukan perbaikan terhadap media 

pembelajaran sebelum dipublikasikan sebagai 

produk akhir. Setelah revisi dilakukan 

berdasarkan masukan tersebut, rancangan awal 

ini selanjutnya akan melalui tahap validasi (S. 

Thiagrajan, 1974). 
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 Berikut merupakan rancangan awal E-

Biopedia (Ensiklopedia Biologi Elektronik): 

a) Lampiran depan (sampul luar, kata pengantar, 

daftar isi, identitas ensiklopedia, capaian 

pembelajaran). 

b) Isi bahan ajarterdiri dari (materi, lembar 

praktikum, evaluasi, cara penggunaan E-

biopedia, QR-Code yang nantinya akan berisi 

informasi mengenai tanaman obat. 

c) Bagian akhir media pembelajaran memuat 

(daftar Pustaka dan glosarium). 

Pengumpulan data materi keanekaragaman 

hayati dilakukan melalui metode eksplorasi 

dengan teknik kuota sampling. Teknik triangulasi 

digunakan dalam proses pengumpulan data yang 

mencakup tahapan reduksi dan penyajian data 

(Sugiyono, 2022). 

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Obsrvasi dilakukan peneliti sebagai  

pendahuluan untuk mengetahui kondisi 

wilayah yang akan dijadikan lokasi penelitian 

2. Setelah memahami kondisi wilayah, peneliti 

menyusun strata berdasarkan pembagian 

wilayah administrasi di Kecamatan Nguter 
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guna menentukan jumlah kuota sampel yang 

sesuai. 

3. Penentuan kuota sampel di setiap wilayah 

dilakukan tanpa memperhitungkan jumlah 

pasti anggota situasi sosial, karena data 

tersebut tidak tersedia secara jelas. 

4.  Setelah jumlah kuota sampel ditentukan untuk 

masing-masing wilayah, peneliti langsung 

melakukan kunjungan ke wilayah yang telah 

dipilih. 

5. Di lokasi yang dijadikan informan, peneliti 

mengamati lingkungan desa untuk 

mengidentifikasi tanaman obat yang tumbuh di 

sekitarnya.  

6. Setelah kegiatan observasi selesai, peneliti 

mendokumentasikan tanaman obat dengan 

memotret menggunakan kamera yang telah 

disiapkan sebagai bukti keberadaan tanaman 

tersebut. 

7. Peneliti kemudian mengidentifikasi ciri 

morfologi tanaman obat tersebut dengan 

bantuan aplikasi PictureThis, referensi dari 

berbagai jurnal ilmiah, serta informasi dari 

situs internet yang relevan 
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c. Tahap Development 

 Tahap pengembangan menurut (S. Thiagrajan, 

1974) Tahap ini mencakup validasi oleh ahli materi, 

ahli media, dan guru Biologi dengan tujuan 

menyempurnakan desain awal bahan ajar melalui 

revisi berdasarkan hasil evaluasi, sehingga dihasilkan 

produk akhir yang lebih optimal (Rosmiati & 

Ratuman, 2019). 

 Setelah menerima masukan dari beberapa 

validator, tahapan ini menghasilkan bahan ajar 

berbasis identifikasi tanaman obat yang telah direvisi 

dan disempurnakan. Tahapan tersebut meliputi: 

1. Melakukan validasi produk dan penilaian oleh 

guru Biologi di SMAN 10 Semarang. Validasi ini 

melibatkan dua ahli, yaitu: 

a) Ahli materi, yang menilai kelengkapan isi 

materi keanekaragaman hayati. 

b) Ahli media, yang menilai desain atau tampilan 

ensiklopedia elektronik. 

2.   Melakukan revisi bahan ajar berdasarkan 

masukan dari para validator. 

3. Melaksanakan uji coba lapangan skala kecil 

kepada 30 siswa kelas X di SMAN 10 Semarang, di 

mana siswa memberikan respon dan penilaian 
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terhadap ensiklopedia elektronik yang 

dikembangkan. 

2. Subjek Penelitian 

Produk yang telah divalidasi oleh tim ahli 

kemudian diuji coba dalam skala kecil untuk 

memperoleh masukan terkait kepraktisan penggunaan 

oleh guru maupun siswa. Uji coba ini melibatkan 36 

siswa kelas X.1 SMAN 10 Semarang dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, di mana 

sampel dipilih berdasarkan rekomendasi guru Biologi 

serta kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Sementara itu, dalam pengumpulan data 

identifikasi tanaman, digunakan teknik quota sampling. 

Menurut (Sastroamoro & Ismael, 2014). 

3. Teknik dan Instrumen Pengambilan Data 

Menurut (Sugiyono, 2016), Terdapat dua faktor 

utama yang memengaruhi kualitas data dalam 

penelitian, yaitu kualitas instrumen dan proses 

pengumpulan data. Kualitas instrumen ditentukan oleh 

tingkat validitas dan reliabilitasnya, sedangkan kualitas 

pengumpulan data bergantung pada ketepatan metode 

dan teknik yang digunakan. 

bergantung pada teknik yang digunakan. 

Instrumen yang valid dan reliabel tidak menjamin 

keakuratan data apabila proses pengumpulannya tidak 
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dilakukan secara tepat. Sumber data dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. 

Sumber primer memberikan data secara langsung 

kepada peneliti, sedangkan sumber sekunder diperoleh 

secara tidak langsung melalui pihak ketiga atau 

dokumen tertentu (Sugiyono, 2016). 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan 

melalui beberapa tahapan dengan menggunakan 

beberapa Teknik yaitu: 

a) Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan secara langsung melalui tatap muka 

antara peneliti dan responden untuk memperoleh 

informasi yang mendalam terkait objek penelitian 

dengan tujuan menggali pendapat, ide, atau 

tanggapan terhadap suatu objek penelitian. Dalam 

proses ini, terdapat dua peran utama, yaitu pihak 

yang mengajukan pertanyaan untuk memperoleh 

informasi dan pihak yang memberikan informasi 

sebagai responden. Hal inilah yang membedakan 

wawancara dari percakapan biasa (Pujaswara, 2016). 

Tahapan ini dilakukan melalui wawancara dengan 

guru Biologi dan siswa kelas X SMAN 10 Semarang, 

serta pengelola kebun tanaman obat di Desa Nguter, 

Sukoharjo. 
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b) Angket atau kuisioner 

Angket atau kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan melalui 

penyebaran pertanyaan tertulis guna memperoleh 

informasi dari responden secara sistematis mengenai 

pengalaman, pengetahuan, atau tanggapan mereka 

terhadap objek penelitian (Aedi, 2010). Dalam proses 

validasi dan dalam tahap uji coba produk, peneliti 

menggunakan angket tertutup yang disusun 

berdasarkan hasil kegiatan lapangan, di mana 

responden diminta memilih jawaban sesuai dengan 

alternatif yang telah tersedia 

c) Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengandalkan pengamatan langsung melalui indera 

untuk memperoleh informasi dari objek yang diteliti 

di lapangan (Aedi, 2010). Dalam penelitian ini, 

observasi dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan siswa serta kondisi sekolah di SMAN 10 

Semarang, termasuk menggali potensi dan 

permasalahan yang terdapat di lingkungan sekolah. 

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi di Desa 

Nguter, Sukoharjo, dengan mengamati kebun 
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tanaman obat sekaligus mengeksplorasi potensi lokal 

yang terdapat di kebun tersebut. 

d) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengumpulkan bukti berupa gambar, video, atau 

arsip tertulis dari peristiwa yang telah terjadi, sebagai 

pendukung keabsahan hasil penelitian (Aedi, 2010). 

Dalam penelitian ini, peneliti mendokumentasikan 

proses penelitian melalui foto dan video sebagai bukti 

empiris serta data pendukung yang dilampirkan 

dalam skripsi. 

4. Teknik Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2016), Analisis data adalah 

proses pengorganisasian data secara sistematis yang 

diperoleh dari wawancara, angket, observasi, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan data 

kuantitatif berupa skor penilaian bahan ajar dan 

instrumen, serta data kualitatif dari saran dan masukan 

validator dan praktisi lapangan terkait pengembangan 

bahan ajar. 

a) Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Berbasis Identifikasi 

Tanaman Obat 

Data mengenai kebutuhan bahan ajar 

berbasis identifikasi tanaman obat diperoleh melalui 
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wawancara dengan dilakukan terhadap guru dan 

siswa, sedangkan angket disebarkan kepada siswa 

kelas X SMAN 10 Semarang. Hasil wawancara 

dianalisis secara deskriptif kualitatif, sedangkan data 

angket dianalisis secara kuantitatif. 

b) Analisis Kevalidan Produk 

Uji validitas produk dilakukan oleh validator 

yang meliputi ahli pendidikan, ahli materi, ahli media, 

guru Biologi, dan siswa SMAN 10 Semarang. Penilaian 

menggunakan angket berbasis skala Likert dengan 

empat opsi jawaban pada setiap butir pernyataan  

(Budiaji, 2013). Kriteria skor penilaian disajikan pada 

Tabel 3.1 berikut 

Tabel 3. 1 Kriteria Skor Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat setuju 4 

Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

Data yang telah dianalisis dalam penelitian ini 

meliputi analisis kevalidan bahan ajar berbasis 

identifikasi tanaman obat. Proses analisis dilakukan 

melalui langkah-langkah berikut: 

1) Menyusun tabulasi data hasil penilaian yang 

mencakup seluruh aspek, subaspek, dan butir 

instrumen dari masing-masing validator. 
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2) Menghitung rata-rata skor untuk setiap aspek 

penilaian. 

Setelah memperoleh hasil validasi dari para 

ahli mengenai kevalidan instrumen dan produk 

bahan ajar, menurut (Akbar, 2013), terdapat 

kriteria validitas yang digunakan sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan 

revisi terhadap perangkat pembelajaran. 

 

V = 
𝒂

𝒃
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

V = Validasi ahli 

A = total skor yang dicapai 

B = Total skor maksimal 

 

3) Menghitung rata – rata skor menjadi nilai kategori. 

Setelah diperoleh hasil perhitungan 

persentase untuk masing-masing produk, langkah 

selanjutnya adalah mengambil keputusan terkait 

revisi instrumen dan bahan ajar berdasarkan 

kriteria validitas yang tercantum dalam tabel. 

Kriteria validitas produk perangkat pembelajaran 

disajikan dalam Tabel 3.2. 

Instrumen dan produk bahan ajar dianggap 

memiliki derajat validitas yang memadai apabila 

mencapai kategori valid dengan nilai minimal 61% 

hingga 100%. Apabila hasil validitas belum 
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memenuhi kategori tersebut, Revisi produk perlu 

dilakukan berdasarkan kritik dan saran dari para 

validator, terutama pada aspek yang dinilai kurang. 

Setelah revisi, validasi ulang dilakukan hingga nilai 

validitas (V) mencapai minimal kategori valid. 

Tabel 3. 2 Kriteria Validitas Produk Perangkat Pembelajaran 

Tingkat 

Pencapaian 
Kriteria 

Keterangan 

Tindak lanjut 

81% - 100% Sangat 

valid 

Layak atau dapat 

digunakan tanpa 

revisi 

61% - 80% Valid Dapat digunakan 

namun perlu 

direvisi kecil 

41% - 60% Kurang 

valid 

Disarankan tidak 

dipergunakan 

karena perlu 

direvisi besar 

21% - 40% Tidak valid Tidak boleh 

dipergunakan 

0% - 20% Sangat 

tidak valid 

Tidak boleh 

dipergunakan 

(Akbar, 2013) 

c) Uji coba perangkat pembelajaran 

Bahan ajar yang dikembangkan diuji dan dinilai 

oleh guru Biologi serta siswa kelas X. Uji coba pada 

siswa dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu skala 

terbatas dan skala luas. Pada tahap ini, siswa 

memberikan penilaian terhadap keterbacaan dan 

tampilan produk ensiklopedia elektronik berbasis 
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identifikasi tanaman obat menggunakan angket yang 

disusun peneliti. 

Sebagaimana pada uji kevalidan produk oleh 

para validator, perhitungan presentase dalam 

penilaian ini menggunakan rumus statistik tertentu. 

Kriteria skor penilaian disajikan dalam Tabel 3.3 

berikut ini. 

Tabel 3. 3 Kriteria Skor Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup baik 3 

Tidak baik 2 

Sangat tidak baik 1 

 (Sugiyono, 2016) 

Data yang diperoleh dari hasil uji coba 

perangkat pembelajaran kemudian dianalisis melalui 

langkah-langkah berikut: 

1) Menabulasikan seluruh data yang dikumpulkan 

berdasarkan setiap aspek penilaian, sub-aspek, 

serta butir-butir penilaian pada instrumen dari 

masing-masing responden. 

2) Menghitung rata-rata skor dari setiap butir 

penilaian untuk memperoleh gambaran umum 

tentang kualitas produk. 
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Presentase = 
𝒂

𝒃
𝑿𝟏𝟎𝟎% 

A = total skor yang dicapai 

B = Total skor maksimal 

Hasil akhir dalam bentuk persentase ini 

kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria 

penilaian yang tercantum dalam Tabel 3.4 untuk 

menentukan tingkat kepraktisan dan keterbacaan 

produk yang dikembangkan. Kriteria uji coba 

memiliki derajat validitas yang memadai minimal 

berada dalam kategori valid (61% ≤ 100%). 

Tabel 3. 4 Kriteria Uji Coba 

Tingkat 

Pencapaian 
Kriteria 

Keterangan 

Tindak lanjut 

81% - 100% Sangat 

valid 

Layak atau dapat 

digunakan tanpa 

revisi 

61% - 80% Valid Dapat digunakan 

namun perlu 

direvisi kecil 

41% - 60% Kurang 

valid 

Disarankan tidak 

dipergunakan 

karena perlu 

direvisi besar 

21% - 40% Tidak 

valid 

Tidak boleh 

dipergunakan 

0% - 20% Sangat 

tidak 

valid 

Tidak boleh 

dipergunakan 

Sumber: (Akbar, 2013). 
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Apabila hasil penilaian belum mencapai 

kategori valid, maka perlu dilakukan revisi 

terhadap produk pembelajaran berdasarkan 

komentar dan saran dari siswa. Revisi difokuskan 

pada aspek-aspek yang dinilai kurang, agar 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

memenuhi standar kelayakan dan dapat 

digunakan secara efektif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, teknik analisis data 

dalam penelitian ini telah dirangkum dan disajikan 

dalam Tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3. 5 Teknik Analisis Data Dalam Penelitian 

Tahap 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Jenis data Analisis 

Define Wawancara dan 

Observasi 

Kualitatif Deskriptif 

Desain tampilan 

produk 

Kuantitatif Statistik 

(Perhitungan 

presentase) 

Design Desain tampilan 

produk 

Kualitatif Deskriptif 

Develo

pment 

Angket validator 

dan angket uji 

coba 

Kuantitatif Statistik 

(Perhitungan 

presentase) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jenis Tanaman di Kebun dan pabrik desa Nguter 

Di kebun Desa Nguter, Sukoharjo, ditemukan 

sebanyak 36 spesies tanaman obat yang terdiri dari 

tanaman liar dan tanaman hasil budidaya. Selain itu, di 

sekitar area pabrik di Desa Nguter juga ditemukan 12 

spesies tanaman obat yang juga mencakup jenis liar dan 

budidaya. Kecamatan Nguter di Kabupaten Sukoharjo, 

Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis, wilayah ini 

berbatasan dengan Kecamatan Bendosari dan Kecamatan 

Sukoharjo di sebelah utara, Kabupaten Karanganyar di 

sebelah timur, Kecamatan Bulu dan Kabupaten Wonogiri di 

sebelah selatan, serta Kecamatan Sukoharjo, Tawangsari, 

dan Bulu di sebelah barat. Desa Nguter memiliki 

keanekaragaman hayati yang cukup tinggi, salah satunya 

adalah kekayaan tanaman obat yang bermanfaat bagi 

kesehatan. Tanaman obat tersebut terdapat di kebun 

“kidoland plesan” dan juga pabrik “sabdo palon”. pabrik 

tersebut juga memproduksi jamu yang diolah sendiri dan 

bahannya dari tanaman obat yang ada pada desa nguter 

terbut. Desa Nguter seringkali disebut dengan “kampung 

jamu” oleh Masyarakat sekitar. Adapun jenis tanaman obat 

yang ditemukan sebagai berikut: 
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1) Kelas Magnoliopsida 

 
 

 

 

Gambar 4. Ciri dari kelas Magnoliopsdia 

Sumber: GBIF, 2025 

Tanaman kelas magnoliopsida yang tergolong 

divisi tanaman berbunga (Magnoliophyta) ialah 

kelompok tanaman terbesar pada Kingdom Plantae 

dengan jumlah spesies yang beranekaragam. 

Magnoliophyta diperkirakan terdapat 90% dari 

seluruh spesies tanaman dan terdapat 25.000 spesies 

tanaman berbunga tersebar di Indonesia (Huda et al., 

2020). Sebagian besar spesies yang ditemukan di Desa 

Nguter pada kelas Magnoliopsida adalah Psidium 
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guajava, Ziziphus spina-christi, Theobroma cacao, 

Pedilanthus titlnymaloides, Cinnamomum burmanni, 

Talinum paniculatum, Styphonolobium japonicum, 

Manilkara zapota, Graptophyllum pictum L, Syzgium 

semarangense, Jasminum sambach, Justica gendarussa, 

Artocarpus heterophyllus, Prunus perisca, Phaleria 

macrocarpa, Capsicum Annum, Nyctanthes arbor-trictis, 

Justica gendarussa, Hibiscus rosa-sinensis, Solanum 

tuberosum. 

1) Jambu Biji (Psidium guajava) 

 

Jambu biji (Psidium guajava) dikenal 

memiliki berbagai manfaat kesehatan yang luas. 

Buah dan daunnya efektif dalam membantu 

pengelolaan penyakit kronis seperti diabetes 

melitus dan maag, serta mempercepat 

penyembuhan luka dan mengatasi diare, serta 

membantu pencegahan kanker berkat kandungan 

antioksidan yang tinggi. Buah ini juga mampu 

 

Gambar 4. 1 Psidium 
guajava 

Sumber: dokumentasi 
pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Myrtaceae 

Genus  : Psidium  

Spesies  : Psidium guajava 

(ITIS, 2025) 
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meningkatkan daya tahan tubuh, memperbaiki 

kondisi gusi, gigi, dan kapiler, serta mendukung 

penyerapan zat besi dan proses penyembuhan 

luka. Secara khusus, ekstrak daun jambu biji 

memiliki sifat antiradang, antidiare, dan 

hemostatik, sehingga efektif dalam menghentikan 

pendarahan, termasuk pada penderita demam 

berdarah (Hidayat & Napitupulu, 2015)  

2) Bidara Arab (Ziziphus spina-christi) 

 

Gambar 4. 2 Ziziphis spina 
– Christi 

Sumber: dokumentasi 
pribadi 

  

Tanaman bidara memiliki potensi sebagai 

sumber antioksidan, serta dapat berperan dalam 

mengendalikan diabetes, meredakan peradangan, 

melawan mikroba, serta sebagai agen antikanker, 

antiplasmodial, hemolitik, penenang, ansiolitik, 

dan analgesik (Talmale et al., 2014) 
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3) Coklat (Theobroma cacao) 

 

Gambar 4. 3 Theobroma 
cacao 

Sumber: dokumentasi 
pribadi 

 

Ekstrak tersebut memiliki kemampuan 

melindungi tubuh dari radikal bebas, mengurangi 

stres dan gejala depresi, serta menurunkan risiko 

penyakit jantung dan hipertensi. Selain itu, ekstrak 

ini berpotensi sebagai antikanker (Utami, 2008). 

4) Sig – sag (Pedilanthus titlnymaloides) 

 Tanaman ini dapat digunakan sebagai 

obat untuk mengatasi fraktur (tulang patah), mata 

yang sakit, dan luka berdarah. Cara 

penggunaannya adalah dengan merebus atau 

 

Gambar 4. 4 Pedilanthus 
titlnymaloides 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 
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menumbuk bagian tanaman tersebut, kemudian 

diaplikasikan pada area yang mengalami keluhan 

(Fikri Iqlilah Gunawan et al., 2023). 

5) Kayu Manis (Cinnamomum burmanni) 

 

Gambar 4. 5 Cinnamomum 
burmani 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Laurales 

Famili  : Lauraceae 

Genus  : Cinnamomum 

Spesies  : Cinnamomum 

burmanni (ITIS, 2025) 

Tanaman ini memiliki beragam manfaat 

kesehatan, termasuk membantu menurunkan 

kolesterol, melawan sel kanker, meredakan maag 

dan diare, meringankan sakit kepala serta perut 

kembung, serta membantu mengatasi asam urat 

dan diabetes (Sirait et al., 2023). 
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6) Gingseng Jawa (Talinum paniculatum) 

 

Gambar 4. 6 Talinum 
paniculatum 

Sumber: dokumentasi 
pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Caryophyllales 

Famili  : Portulacaceae 

Genus  : Talinum 

Spesies : Talinum 

paniculatum (ITIS, 2025) 

Tanaman ini digunakan sebagai afrodisiak 

untuk meningkatkan stamina, sekaligus berfungsi 

sebagai obat untuk mengatasi radang paru-paru, 

diare, dan haid yang tidak teratur, serta membantu 

melancarkan produksi ASI (I. Sari et al., 2021) 

7) Sawo (Manilkara zapota) 

Daun tanaman ini berkhasiat sebagai obat 

tradisional untuk mengatasi diare, demam, dan 

batuk, serta memiliki aktivitas antimikroba dan 

efek seperti antibiotik. Bagian buah muda, kulit 

 

Gambar 4. 7 Manilkara 
zapota 

Sumber: dokumentasi 
pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Ebenales 
Famili  : Sapotacceae 

Genus  : Manilkara 

Spesies  : Manilkara 

zapota(ITIS, 2025) 
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batang, dan daunnya digunakan khusus untuk 

pengobatan diare. Khasiat ini diperkaya oleh 

senyawa tanin yang mampu menghambat dan 

membunuh bakteri patogen seperti Shigella, 

Salmonella typhi, dan Escherichia coli (Islam et al., 

2013). 

8) Daun Ungu (Graptophyllum pictum L) 

 

Gambar 4. 8 
Graptophyllum pictum L. 
Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Scorpularies 

Famili  : Acanthaceae 

Genus  : Graptophylum 

Spesies  : Graptophyllum 

pictum L (ITIS, 2025) 

 

Daun ungu digunakan dalam pengobatan 

tradisional untuk menyembuhkan luka, 

mengurangi pembengkakan (seperti bengkak dan 

borok), serta mengatasi bisul dan berbagai 

penyakit kulit. Selain itu, daun ini dipercaya 

berkhasiat memperbaiki fungsi hati, bertindak 

sebagai pencahar ringan, serta membantu 

mengatasi wasir, batu empedu, batuk darah, dan 

gangguan menstruasi (Hidayat & Napitupulu, 2015). 
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9) Jambu Semarang (Syzgium semarangense) 

Kulit, biji, dan daun jambu air (Syzygium 

aqueum) memiliki beragam aktivitas terapi, antara 

lain anti-diare, antihistamin, asthma, antipiretik, 

pelancar pencernaan, antidiabetes, penurun 

kolesterol, dan antikanker payudara (Kartika, 

2015). Daun jambu digunakan untuk mengobati 

demam, batuk, dan diare. Tangannya dipakai 

dalam bentuk tumbuk untuk merawat lidah pecah, 

dan jus daunnya dapat digunakan untuk mandi 

atau lotion (Peter et al., 2011). Biji jambu air 

bermanfaat menjaga kesehatan kulit dan daya 

tahan tubuh, serta berpotensi menurunkan risiko 

diabetes tipe 2 bila dikonsumsi. Kulit kayunya 

biasa dipakai sebagai bahan bedak tradisional 

(SUSIARTI, 2015).  

 

 

 

Gambar 4. 9 Syzgium 
semarangnese 

Sumber: dokumentasi 
pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Myrtaceae 
Genus  : Syzygium 

Spesies  : Syzgium 

semarangense (ITIS, 2025) 
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10) Melati (Jasminum sambach) 

 

Gambar 4. 10 Jasminum 
sambach 

Sumber: dokumentasi 
pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Lamiales 

Famili  : Oleaceae 

Genus  : Jasminum 

Spesies  :Jasminum 

sambach (ITIS, 2025) 

 

Tanaman Melati memiliki manfaat untuk 

mengobati mata merah dan demam (Hidayat & 

Napitupulu, 2015).  

11) Gandarusa (Justica gendarussa) 

 

Gambar 4. 11 Justica 
gendarussa 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Scrophulariales 

Famili  : Acanthaceae 

Genus  : Justica 

Spesies  : Justica 

gendarussa (ITIS, 2025)   

Tanaman Gandarusa memiliki manfaat 

untuk mengobati sakit kepala, rematik, dan terkilir 

(Hidayat & Napitupulu, 2015)  
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12) Nangka (Artocarpus heterophyllus) 

 

Gambar 4. 12 Artocarpus 
heterophyllus 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

 

Buah nangka memiliki manfaat untuk 

mengobati jerawat, komedo, penghalus kulit, dan 

mengatasi kutil (Hidayat & Napitupulu, 2015) 

13) Persik (Prunus perisca) 

 

Gambar 4. 13 Prunus 
persica 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

 
(ITIS, 2025) 

Tanaman ini berfungsi sebagai diuretik 

(peluruh air seni), pencahar (laksatif), serta 

astringen. Selain itu, ia memiliki sifat antipiretik 

(menurunkan panas), parasitisida (mengusir 

parasit), demulen (menenangkan jaringan), 
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ekspektoran (peluruh dahak), serta efek 

penenang. Ia juga menunjukkan aktivitas 

antioksidan, antibakteri, dan antimalaria (Hanif & 

Zamzami, 2020). 

14) Simalamakama (Phaleria macrocarpa) 

 

Gambar 4. 14 Phaleria 
macrocarpa 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Thymelaeaceae 

Genus  : Phaleria 

Spesies  : Phaleria 

macrocarpa (ITIS, 2025) 

Tanaman simalakama dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional untuk berbagai kondisi, 

termasuk eksim, kanker rahim, diabetes mellitus, 

hepatitis, hiperkolesterolemia, disfungsi ereksi, 

disentri, dan leukemia (Hidayat & Napitupulu, 

2015) 
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15) Cabai (Capsicum annum) 

 

Gambar 4. 15 Capsicum 
annum 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Solanales 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Capsicum 

Spesies  : Capsicum Annum 

(ITIS, 2025) 

Tanaman ini memiliki beragam manfaat 

kesehatan, antara lain mempercepat metabolisme 

tubuh, mendukung fungsi jantung, merangsang 

pertumbuhan rambut, meredakan rasa nyeri, 

menurunkan berat badan, mengatasi sakit 

tenggorokan, menurunkan tekanan darah tinggi, 

mengobati infeksi, serta berpotensi mencegah 

kanker (Hidayat & Napitupulu, 2015). 
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16) Sri gading (Nyctanthes arbor-trictis) 

Sebagai obat bronkitis, penyakit kuning, 

demam nifas, bawasir, gangguan haid, rematik, 

demam dan eksim (Hidayat & Napitupulu, 2015).  

17) Kembang Sepatu (Hibiscus rosa-sinensis) 

 

Gambar 4. 17 Hibiscus rosa 
– sinensis 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Malvales 

Famili  : Malvaceae 

Genus  : Hibiscus 

Spesies  : Hibiscus rosa-

sinensis (ITIS, 2025) 

 Tanaman ini digunakan dalam 

pengobatan tradisional untuk mengatasi berbagai 

kondisi, antara lain demam, gangguan pencernaan 

(stomakikum), borok, bisul, batuk, tuberkulosis 

(TBC), sariawan, gonore (kencing nanah), 

bronkitis, dan radang selaput lendir hidung 

 

Gambar 4. 16 
Nyctanthes arbor – 

trictis 
Sumber: 

dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Scorphulariales 

Famili  : Oleaceae 

Genus  : Nyctabthes 

Spesies  : Nyctanthes 

arbor-trictis  (ITIS, 2025) 
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(Hidayat & Napitupulu, 2015) Sebagai obat 

demam, stomakikum, borok, bisul, batuk, TBC, 

sariawan, kencing nanah, batuk, bronchitis, radang 

selaput lendir hidung (Hidayat & Napitupulu, 2015) 

18) Kentang (Solanum tuberosum) 

 

Gambar 4. 18 Solanum 
tuberosum 

Sumber: dokumentasi 

pribadi pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Solanales 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Solanum 

Spesies  : Solanum 

tuberosum (ITIS, 2025) 

Kentang berperan penting dalam 

meningkatkan energi dan mendukung proses 

metabolisme tubuh (Rogi et al., 2016). 

2) Kelas Liliopsida 
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Gambar 4. Ciri dari kelas Liliopsida 

Sumber; GBIF, 2024 

Kelas Liliopsida atau tumbuhan monokotil 

umumnya terdiri atas tanaman herba, dengan sedikit 

jenis yang berkayu. Ciri khas kelas ini adalah tidak 

adanya kambium, sehingga tidak mengalami 

pertumbuhan sekunder. Ikatan pembuluh tersebar, 

sistem perakaran berupa akar serabut (adventif), dan 

daun memiliki pertulangan sejajar. Secara evolusioner, 

tidak terdapat subkelas yang menjadi nenek moyang 

subkelas lainnya. Subkelas Alismatidae, meskipun 

memiliki ciri bunga primitif, bukanlah leluhur dari 

subkelas lain. Helaian daun umumnya kecil, bertangkai 

pendek, dan memiliki pelepah. Bagian bunga biasanya 

berjumlah kelipatan tiga, dan embrio biji memiliki satu 

kotiledon. Serbuk sari (pollen) umumnya uniaperturat, 

dan plastida tipe P (mengandung protein) (Sriyati, 

2009). Spesies yang ditemukan di desa Nguter kelas 

liliopsida adalah Tradescantia spathacea, Etlingera 

elatior, Sauropus androgynus. 
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1) Rhoeo discolor (Tradescantia spathacea) 

 

Gambar 4. 19 Tradescantia 
spatachea 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Liliopsida 

Ordo  : Commelinales 

Famili  : Commelinacea 

Genus  : Rheo 

Spesies  : Rhoeo discolor 

(ITIS, 2025) 

Tanaman seperti daun, bunga, dan batang 

digunakan sebagai bahan pembuatan teh 

(Pulipaka et al., 2020). Secara tradisional, infus, 

rebusan, atau rendaman daun nanas kerang 

dimanfaatkan untuk mengobati berbagai penyakit, 

antara lain demam, batuk, asma, bronkitis, 

tuberkulosis, dan kanker (Yasurin, 2015). Ekstrak 

daun tanaman tersebut juga memiliki aktivitas 

antiinflamasi, antifertilitas, dan insektisida 

(Yasurin, 2015) 
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2) Kecombrang (Etlingera elatior) 

 

Gambar 4. 20 Etlingera 
elatior 

Sumber: dokumentasi 
pribadi pribadi 

 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Liliopsida 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Etlingera 

Spesies  : Etlingera elatior 

(ITIS, 2025) 

 

Kecombrang dimanfaatkan untuk bau 

badan, memperbanyak ASI, pembersih darah 

(Hidayat & Napitupulu, 2015) 

3) Lidah buaya (Aloe vera) 

 

Gambar 4. 21 Aloe vera 
Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Liliopsida 

Ordo  : Liliflorae 

Famili  : Liliaceae 

Genus  : Aloe 

Spesies  : Aloe vera (ITIS, 

2025) 

Tanaman ini memiliki beragam khasiat 

terapeutik. Secara internal, tanaman ini dapat 

digunakan untuk mengatasi sembelit, batuk rejan, 

dan kencing manis. Secara eksternal, tanaman ini 

efektif dalam penyembuhan bisul, luka bakar, dan 
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luka berdarah. Penggunaannya dapat dilakukan 

dengan cara merebus bagian tanaman tersebut 

untuk diminum atau menghaluskannya dan 

mengaplikasikannya langsung pada area yang 

memerlukan perawatan (Fikri Iqlilah Gunawan et 

al., 2023) 

4) Lada atau merica (Piper nigrum) 

 

Gambar 4. 22 Piper 
nigrum 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Piperales 

Famili  : Piperceae 

Genus  : Piper 

Spesies  : Piper nigrum 

(ITIS, 2025) 

Lada dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan 

asma, diare, dan masuk angin (Hidayat & Napitupulu, 

2015). 
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5) Mangga (Mangifera indica) 

 

Gambar 4. 23 Mangifera 
indica 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tacheophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Sapindales 

Famili  : Anarcadiaceae 

Genus  : Mangifera 

Spesies  : Mangifera 

indica (ITIS, 2025)  

Mangga (Mangifera indica) memiliki berbagai 

manfaat kesehatan yang signifikan, terutama pada 

bagian biji, kulit kayu, daun, dan batangnya. Biji 

mangga, misalnya, mengandung senyawa fenolik 

seperti asam galat, naringenin, dan ferulic acid, yang 

memiliki aktivitas antioksidan dan antikanker yang 

kuat (Ayyun et al., 2023). 
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6) Sawi langit (Cyanthillium cinereum) 

 

Gambar 4. 24 Cyanthillium 
cinereum 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tacheophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Asterales 

Famili  : Asteraceae 

Genus  : Cyanthillium 

Spesies  : Cyanthillium 

cinereum (ITIS, 2025) 

Tanaman sawi langit memiliki manfaat 

untuk mengobati berbagai kondisi kesehatan, 

antara lain infeksi virus seperti herpes dan demam, 

gangguan pernapasan seperti asma dan bronkitis, 

penyakit kulit kronis, serta memiliki sifat 

antimikroba, antivirus, antikanker, diuretik, dan 

antimalaria (Lestari et al., 2021) 

7) Kemuning (Murrraya paniculata) 

 

Gambar 4. 25 Murraya 
paniculata 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tacheophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Sapindales 

Famili  : Rutaceae 

Genus  : Murraya 

Spesies  : Murrraya 

paniculata (ITIS, 2025) 
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Tanaman kemuning dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional untuk mengatasi infeksi 

saluran kemih, kencing nanah, keputihan, sakit gigi, 

gangguan menstruasi tidak teratur, serta sebagai 

pelangsing (Hidayat & Napitupulu, 2015). 

8) Kenikir (Cosmos Caudatus) 

 

Gambar 4. 26 Cosmos 
caudatus 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Tacheophyta 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Asterales 

Famili  : Asteraceae 

Genus  : Cosmos 

Spesies  : Cosmos Caudatus 

(ITIS, 2025) 

Kenikir dimanfaatkan sebagai obat untuk 

penyakit lemah lambung (Hidayat & Napitupulu, 2015). 

9) Bunga kertas (Bougenville glabra) 

 

Gambar 4. 27 Bougenville 
glabra 

Sumber: dokumentasi 

pribadi  

Kingdom : Plantae 

Divisi : Angiospermae 

Kelas         : Magnoliopsida 

Ordo  : Caryophyllales 

Famili  : Nyctaginaceae 

Genus  : Bougenville 

Spesies  : Bougenville 

glabra (ITIS, 2025) 

Sebagai tanaman obat untuk penyakit hepaitis, 

bisul dan keputihan (Hidayat & Napitupulu, 2015). 
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3) Kelas Dicotyledonae 

 

 

Gambar 4. Ciri dari kelas Dicotyledonae 

Sumber; GBIF, 2024 

 

Tumbuhan kelas dikotil meliputi terna, semak, 

perdu, dan pohon. Ciri khasnya adalah biji dengan dua 

daun lembaga (kotiledon) dengan helaian bertulang 

menyirip atau menjari. Bunga umumnya berjumlah 

kelipatan dua, empat, atau lima. Batang dan akar 

memiliki kambium, dengan berkas pengangkut 

tersusun radial dan kolateral terbuka, serta kadang 

bersifat bikolateral (Tjitrosoepomo, 2005). 

Berdasarkan sistem klasifikasi Bentham dan 

Hooker, tumbuhan dikotil dibagi menjadi tiga 

subkelas dan empat belas kelompok, yang selanjutnya 
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diklasifikasikan ke dalam beberapa ordo dan famili. 

Pengelompokan ini didasarkan pada karakteristik 

morfologi bunga, seperti keberadaan perhiasan 

bunga, jumlah dan bentuk kelopak serta mahkota, 

serta hubungan antar bagian bunga. Ketiga subkelas 

tersebut adalah: Polypetalae (Dialypetalae), dengan 

mahkota bunga yang bebas; Gamopetalae 

(Sympetalae), dengan mahkota yang menyatu; dan 

Monochlamydeae (Apetalae) (Bashir et al., 2021). 

Kelas dikotil yang ditemukan di Desa Nguter yaitu 

Pluchea indica L, Jatropha curcas L, Callistemon 

citrinus, Mentha spicatr. 

1) Katuk (Sauropus androgynus) 

 

Gambar 4. 28 Sauropus 
androgynus 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Streptophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Geraniles 

Famili  : Euphorbiceae 

Genus  : Phyllanth 

Spesies  : Sauropus 

androgynus (ITIS, 2025) 

Tanaman katuk (Sauropus androgynus) 

memiliki berbagai manfaat, antara lain untuk 

mengobati bisul, batuk, demam, serta membantu 

melancarkan produksi air susu ibu (ASI) dan 
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membersihkan darah kotor (Hidayat & Napitupulu, 

2015) 

2)  Beluntas (Pluchea indica L) 

Mengobati berbagai macam penyakit, 

seperti darah tingi, kolestril, haid tidak teratur, 

menghilangkan bau badan tidak sedap, demam, 

rematik, dan keputihan (Hidayat & Napitupulu, 

2015). 

3) Jarak pagar (Jatropha curcas L) 

 

Gambar 4. 29 Pluchea 
indica L. 

Sumber: dokumentasi 
pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Conpositales 

Famili  : Compositae 

Genus  : Pluchea 

Spesies  : Pluchea indica L 

(ITIS, 2025) 

 

Gambar 4. 30 Jatropha 
curas L. 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Euphorbiales 

Famili  : Euphorbiaceae 

Genus  : Jatropha 

Spesies  : Jatropha curcas L 

(ITIS, 2025) 
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Jarak pagar memiliki manfaat untuk 

cacingan, perut kembung, lukam sariawan dan 

sakit gigi (Hidayat & Napitupulu, 2015). 

4)  Sikat botol (Callistemon citrinus) 

 

Spesies Callistemon memiliki manfaat untuk 

mengatasi wasir (Reynertson et al., 2008). Selain 

itu, tanaman ini diketahui memiliki aktivitas 

antibakteri dan antijamur, yang mendukung 

penggunaannya dalam pengobatan tradisional 

(YADAV et al., 2011) 

 

Gambar 4. 31 Callistemon 
citrinus 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Myrtaceae 

Genus  : Callistemon 

Spesies  : Callistemon 

citrinus (ITIS, 2025) 
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5) Mint (Mentha spicata) 

Mint dapat Pengurangan stress, Peningkatan 

memori, anti-kanker (Hidayat & Napitupulu, 

2015). 

6) Cengkih (Syzygium aromaticum) 

 

Gambar 4. 33 Syzygium 
aromaticum 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Myrtales 

Famili  : Myrtacceae 

Genus  : Syzygium 

Spesies  : Syzygium 

aromatic (ITIS, 2025) 

Cengkih digunakan sebagai anti bakteri, 

meredakan nyeri gigi, meredakan peradangan, 

 

Gambar 4. 32 Mentha 
spicata 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Tubiflorae 

Famili  : Lamiaceae 

Genus  : Mentha 

Spesies  : Mentha spicata 

(ITIS, 2025) 
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mengobati infeksi pada pernapasan dan sebagai obat 

untuk penderita sinusitis (Simon et al., 2022). 

7) Jeruk nipis (Citrus autantifolia) 

 

Gambar 4. 34 Citrus 
autantifolia 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Rutales 

Famili  : Rutaceae 

Genus  : Citrus 

Spesies  : Citrus 

autantifolia (ITIS, 2025) 

 

Umumnya tanaman ini dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai bahan pelengkap dalam masakan, 

ramuan pengobatan tradisional, serta sebagai 

minuman. Dalam pengolahan makanan, jeruk nipis 

sering digunakan untuk menghilangkan bau tidak 

sedap, terutama bau amis pada ikan (Gozali et al., 

2023). Bagian akar tanaman ini berkhasiat untuk 

menurunkan demam. Daunnya juga memiliki 

berbagai manfaat, antara lain sebagai larvasida, 

antimikroba, pengusir serangga, penghambat 

pertumbuhan dan reproduksi serangga, serta bersifat 

antifeedant. Daun ini bahkan dapat bersifat toksik 

terhadap hama seperti kumbang beras. Sementara 

itu, buah jeruk nipis memiliki khasiat dalam 
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mencegah berbagai penyakit, termasuk kolera, maag, 

batuk, konjungtivitis, asam urat, tekanan darah tinggi, 

kolesterol tinggi, diabetes, penyakit kuning, anemia, 

serta mual dan muntah saat bepergian, serta memiliki 

sifat antimikroba (Meidya Nurhalita et al., 2023) 

8) Daun insulin (Smallanthus sonchifolius) 

 

Gambar 4. 35 Smallanthus 
sonchifolius 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Asterales 

Famili  : Asteraceae 

Genus  : Smallanthus 

Spesies  : Smallanthus 

sonchifolius (ITIS, 2025) 

Tanaman ini digunakan untuk mengobati 

diabetes melitus, menstabilkan tekanan darah, 

memiliki efek antimalaria, melindungi fungsi hati, 

meredakan radang tenggorokan, serta menunjukkan 

potensi antikanker dan kemampuan mengontrol 

kolesterol, selain membantu menurunkan berat 

badan (Owoyele et al., 2004). 
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9) Mindi (Melia Azedarach L) 

 

Gambar 4. 36 Melia 
azedarach L. 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Rutales 

Famili  : Meliaceae 

Genus  : Melia 

Spesies  : Melia Azedarach 

L (ITIS, 2025) 

Mindi dimanfaatkan sebagai cacingan, penyakit 

kulit dan tekanan darah tinggi (Hidayat & Napitupulu, 

2015). 

10) Daun panjang umur (Gynura procumbens) 

 

Gambar 4. 37 Gynura 
procumbens 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Asterales 

Famili  : Asteraceae 

Genus  : Gynura 

Spesies  : Gynura 

procumbens (ITIS, 2025) 

Tanaman sambung nyawa menunjukkan 

berbagai aktivitas biologis seperti penurunan kadar 

gula darah (antihiperglikemik/antidiabetik), 

pengendalian kadar lipid (anti-hiperlipidemik), dan 

fungsi pencegahan kanker (agen kemoprevensi) 
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(Christiningrum et al., 2016). Ekstrak dari daun dan 

umbinya juga digunakan untuk mengobati hipertensi, 

kanker, peradangan, infeksi bakteri, serta 

meningkatkan fungsi seksual dan kesuburan 

(Shabrina et al., n.d.) 

11) Pepaya (Carica papaya) 

Memiliki manfaat pada pengobatan tradisional 

untuk meredakan gangguan pencernaan dan flu, serta 

mendukung perawatan setelah stroke. Selain itu, 

tanaman ini dipercaya meningkatkan ketajaman 

penglihatan dan menjaga kesehatan kulit (Hidayat & 

Napitupulu, 2015). 

 

Gambar 4. 38 Carica 
papaya 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Caricales 

Famili  : Caricaceae 

Genus  : Carica 

Spesies  : Carica papaya 

(ITIS, 2025). 
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12) Pacar cina (Aglaia odorata) 

Spesies Aglaia odorata, yang dikenal sebagai 

pacar cina, telah lama dimanfaatkan dalam 

pengobatan tradisional untuk mengatasi demam, 

infeksi saluran kemih seperti gonore, berbagai 

penyakit kulit, serta sebagai bahan untuk mengobati 

gatal-gatal (Riky, 2018). 

13) Awar – awar (Ficus septica) 

 

Gambar 4. 40 Ficus septica 
Sumber: dokumentasi 

pribadi pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Urticales 

Famili  : Moraceae 

Genus  : Ficus 

Spesies  : Ficus septica 

(ITIS, 2025) 

Bagian tanaman Ficus septica yang digunakan 

sebagai obat mencakup akar, daun, dan buah. Ketiga 

bagian tersebut bermanfaat untuk mengatasi 

 

Gambar 4. 39 Agalaia 
odorata 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 
Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Sapindales 

Famili  : Balsaminaceae 

Genus  : Aglaia 

Spesies  : Aglaia odorata 

(ITIS, 2025) 
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berbagai kondisi kesehatan seperti diabetes, sakit 

kepala, anemia, sembelit, tumor, gangguan 

pernapasan, peningkatan nafsu makan, kejang-

kejang, dan tuberculosis (Arini, 2017) Selain itu, akar 

dan daun juga digunakan untuk meredakan gangguan 

mata. Penggunaan tradisional lainnya mencakup 

pengobatan penyakit kronis seperti wasir (Pelokang 

et al., 2018) gangguan ginjal, hipertensi, maag, 

gangguan hati, kista, batu kandung kemih, bisul, sesak 

napas, radang usus buntu, serta berbagai masalah 

kulit (Hartini, 13 C.E.). 

14) Legundi (Vitex trifolica) 

Tanaman Legundi digunakan secara tradisional 

untuk mengobati berbagai keluhan, antara lain, 

seperti penyakit kulit, demam nifas, batuk rejan, 

tuberkulosis, gangguan menstruasi, tifus, dan sakit 

kepala (Hidayat & Napitupulu, 2015). 

 

 

Gambar 4. 41 Vitex 
trifolica 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Lamiales 

Famili  : Verbenaceae 

Genus  : Vitex 

Spesies  : Vitex trifolica 

(ITIS, 2025) 
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15) Dawat (Phyllantus reticulus) 

 

Gambar 4. 42 
Phyllanthus reticulus 
Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Euphorbiales 

Famili  : Euphorbiaceae 

Genus  : Phyllanthus 

Spesies  : Phyllantus 

reticulus (ITIS, 2025) 

Buah dawat dimanfaatkan sebagai obat untuk 

peradangan pada usus, dengan efek astringen yang 

mengecilkan pori-pori di permukaan usus sehingga 

mengurangi penyerapan zat di daerah tersebut 

(Sharma & Kumar, 2013). 

16) Beluntas (Pluchea indica) 

 

Gambar 4. 43 Pluchea 
indica 

Sumber: dokumentasi 

pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Compositales 

Famili  : Compositae 

Genus  : Pluchea 

Spesies  : Pluchea indica 

(ITIS, 2025) 

 

Memiliki manfaat dapat mengobati bau badan 

(Hidayat & Napitupulu, 2015). 
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17) Daun afrika (Gymnanthemum amygdalinum) 

 

Gambar 4. 44 
Gymnanthemum 

amygdalinum 
Sumber: 

dokumentasi pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Asterales 

Famili  : Asteraceae 

Genus  : Gymnanthemum 

Spesies  : Gymnanthemum 

amygdalinum (ITIS, 2025) 

Daun Afrika memiliki beragam khasiat 

kesehatan, antara lain sebagai sumber antioksidan 

yang efektif dalam menangkal radikal bebas. Selain 

itu, daun ini juga berfungsi sebagai antikanker, 

membantu mencegah penyakit jantung, menurunkan 

kadar kolesterol, mencegah stroke, menurunkan 

kadar gula darah, mengatasi gangguan pencernaan, 

serta membantu penurunan berat badan (Tandi et al., 

2020). 

  



97 

 

18) Sambiloto (Andrographis paniculata) 

 

Gambar 4. 45 
Andrographis 

paniculata 
Sumber: dokumentasi 

pribadi pribadi 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas         : Dicotyledonae 

Ordo  : Solanaceae 

Famili  : Acanthaceae 

Genus  : Andrographis 

Spesies  : Andrographis 

paniculata(ITIS, 2025)  

Sambiloto digunakan dalam pengobatan 

tradisional untuk mengatasi bisul, batuk, demam, 

kelancaran air susu ibu, dan darah kotor (Hidayat & 

Napitupulu, 2015). 

B. Hasil Produk Awal 

Produk penelitian dan pengembangan ini berupa E-

Biopedia (Ensiklopedia Biologi Elektronik) 

keanekaragaman hayati yang berisi konten materi 

keanekaragaman hayati khususnya tanaman obat yang di 

identifikasi di Desa Nguter, Sukoharjo (Di kebun Kidoland 

plesan dan pabrik Sabdo Palon). E-Biopedia ini anntinya 

akan di ujikan ke peserta didik guna mengetahui kelayakan 

produk. Pengembangan produk penelitian ini merujuk pada 

model 4D dengan Langkah sebagai berikut. 

1) Define (Pendefiniasian) 
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Pelaksanaan tahap define ini berisi kegiatan 

menganalisis atau mengumpulkan kebutuhan dalam 

pembelajaran yang berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan. Analisis kebutuhan dan analisis 

kurikulum dilakukan melalui penghimpunan data dan 

kebutuhan media pembelajaran. Proses pengumpulan 

informasi dilaksanakan dengan teknik obsrvasi dan 

wawancara. Kemudian, hasil observasi dan wawancara 

tersebut menjadi bahan refleksi melalui perbandingan 

dengan kondisi ideal. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, terdapat 72,2% 

siswa membutuhkan siswa membutuhkan ensiklopedia 

sebagai sumber belajar yang mendukung proses 

pembelajaran biologi, khususnya pada materi  

keanekaragaman hayati dan 55,6% siswa ingin mencoba 

belajar menggunakan ensiklopedia agar dapat 

memadukan gambar, teks dan video. Pada materi 

Keanekaragaman hayati bahan ajar yang digunakan 

memuat konsep materi umum dan juga tanaman obat 

meliput klasifikasi, kandungan fitokimia, morfologi, 

gambar dan bagian dari tanaman serta manfaat dan cara 

pengolahan dari tanaman obat tersebut. 

Bahan ajar yang dikembangkan dapat 

dikombinasikan melalui metode pembelajaran aktif di 

kelas dan pengalaman belajar di lapangan, dapat 
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meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

keanekaragaman hayati khususnya tanaman obat pada 

siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan 

pembelajaran yang mengaitkan materi dengan sumber 

daya alam yaitu tanaman obat di desa Nguter, Sukoharjo, 

Jawa Tengah. Kawasan Desa Nguter dikenal juga dengan 

nama kampung jamu dikarenakan terdapat 

keanekaragaman hayati yaitu tanaman obat yang 

tumbuh baik itu di budidayakan atau tumbuh liar. Desa 

tersebut juga terdapat pabrik yang memproduksi jamu 

dari tanaman obat yang di ekspor hingga ke luar negeri. 

Kawasan kebun juga dikembangkan sebagai Lokasi 

eduwisata dengan kebun yang memiliki tanaman obat 

serta wahana bermain. Potensi keanekaragaman hayati 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran yang 

diolah menjadi media pembelajaran dalam bentuk E-

Biopedia. Hal ini sesuai dengan pendapat (Widowato et 

al., 2013), bahwa potensi lokal berfungsi sebagai sarana 

pembelajaran biologi yang dapat dijadikan sumber 

belajar yang kemudia diolah menjadi media 

pembelajaran. 

2) Design (Perancangan) 

Pelaksanaan tahap desain berupa penyusunan 

rancangan dari media yang dikembangkan seperti 
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penyusunan konten materi, konsep tampilan, dan 

evaluasi. Adapun tahap desain yang dilakukan sebagai 

berikut. 

a) Penyusunan Konten Materi 

Berdasarkan analisis kurikulum pembelajaran 

belum mengaitkan potensi lokal pada materi 

keanekaragaman hayati. Pada materi keanekaragamn 

hayati bahan ajar yang digunakan masih membahas 

konsep umum. Berdasarkan hal tersebut perlu 

dilakkan kajian materi dan identifikasi sepsis di Desa 

Nguter (Kebun Kidoland Plesan dan Pabrik Sabdo 

Palon) untuk digunakan sebagai konten materi media 

pembelajaran. 

Metode pengambilan data untuk konten materi 

keanekaragaman hayati dilakukan dengan metode 

eksplorasi dengan Teknik pengambilan sampel quota 

sampling. Objek dari penelitian ini merupakan spesies 

tanam obat di kebun dan sekitar pabrik yang 

berlokasi di desa Nguter. Untuk analisis data, 

digunakan pendekatan deskriptif, yang bertujun 

untuk menggambarkan morfologi setiap spesies 

tanaman obat yang ditemukan, identifikasi tanaman 

obat menggunakan aplikasi PictureThis, dan literasi 

beberaa jurnal yang relevan (Rachmawati et al., 

2022). 
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PictureThis adalah produk dari Glority, sebuah 

perusahaan AI yang berlokasi di Hangzhou, Zhejiang, 

Cina. Perusahaan ini mengklaim bahwa aplikasi 

mereka adalah salah satu aplikasi pertama yang 

menggunakan teknologi pembelajaran mendalam 

kecerdasan buatan dalam bidang identifikasi 

tanaman. Dengan menggunakan kamera ponsel, 

aplikasi ini dapat mengidentifikasi berbagai jenis 

tanaman dengan tingkat akurasi yang baik berkat 

teknologi kecerdasan buatan atau Artificial Intelegent 

(AI) yang digunakannya. PictureThis dapat menjadi 

alat yang berguna untuk mempelajari tanaman obat, 

menjelajahi taman, dan memahami kebutuhan 

perawatan masing – masing tanaman. Selain itu, 

mengetahui nama tanaman yang ditemui, juga dapat 

memberikan edukasi dan kepuasan, serta membantu 

membuat koleksi tanaman yang aman dan menarik 

untuk taman (Sinaga et al., 2024).  

3) Development (Pengembangan) 

Tahap pelaksanaan Development berupa 

pengembangan media E-Biopedia keanekaragaman 

hayati; tanaman obat dan validasi ahli media dan validasi 

ahli materi. Validator ahli media adalah dosen UIN 

Walisongo Semarang yaitu Ibu Nisa Rasyida, M.Pd 

dengan mencermati 5 aspek yaitu tambahkan video 
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youtube, ukuran font diperbaiki, footer pada E-Biopedia 

di hapus karena akan memecah fokus peserta didik dan 

penunjuk gambar (tanda panah) diganti warna agar 

lebih jelas, sertakan peta Jawa tengah. 

Validator ahli materi adalah dosen UIN Walisongo 

Semarang yaitu Bapak Chusnul Adib Ahmad, M.Si dengan 

mencermati 3 aspek yaitu sumber gambar pembanding 

harus dari sumber yang terpercaya, SPOK diperhatikan 

lagi dan diberi keterangan tanaman tersebut temasuk 

dibudidayakan atau tumbuh dengan liar. 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Hasil penilaian produk E-Biopedia berdasarkan 

validator ahli media, ahli materi, guru kelas dan siswa 

menunjukan hasil sangat layak untuk dipergunakan sebagai 

bahan ajar biologi pada materi keanekaragaman hayati 

tanaman obat degan persentase 90,11%. Suatu produk 

dikategorikan sangat valid apabila skor kelayakan media 

yang didapatkan berada dalam kisaran 81 – 100% 

(Sugiyono, 2016). Hasil uji coba produk di uraikan pada 

gambar  
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Gambar 4. 46 Hasil Uji Coba Produk 

 

Terlihat dari gambar 4.46 bahwa persentase dari 

guru mendapatlan nilai lebih besar yaitu 91,25%. Hal ini 

disebabkan karena pada saat uji keterbacaan di sekolah, 

produk telah mendapatkan saran dan masukan dari ahli 

media dan ahli materi. Terdapat penelitian lain yang 

membuktikan ensiklopedia berisi tanaman obat sangat 

valid digunakan sebagai bahan ajar. Berdasarkan penelitian 

(M. Z. Sari et al., 2020), ensiklopedia mengenai tanaman 

obat yang dikembangkan berdasarkan potensi lokal di 

pulau Lombok dinyatakan layak digunakan. Oleh karena itu, 

ensiklopedia tersebut dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Mulia & 

Jufri, n.d.) yang menyatakan bahwa produk yang telah 

divalidasi memenuhi kriteria kelayakan dan dinyatakan 

valid, yang berarti produk tersebut memiliki kualitas yang 

87,50%

90,60%
91,25%

88,50%

85,00%

86,00%

87,00%

88,00%

89,00%

90,00%

91,00%
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Ahli Media Ahli Materi Guru Siswa
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baik dan seluruh komponen yang terkandung di dalamnya 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

E-Biopedia yang dikembangkan dinilai oleh validator 

ahli media, ahli materi dan keterbacaan untuk mengetahui 

kevalidan produk. Berikut merupakan hasil penilaian 

produk 

1) Hasil validasi dari ahli media memproleh presentase 

87,5% dengan kategori sangat valid. Suatu produk 

dikategorikan sangat valid apabila skor kelayakan media 

yang didapatkan berada dalam kisaran 81 – 100% 

(Sugiyono, 2022). Hasil rekapitulasi validasi ahli media 

disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Hasil Rekapitulasi Ahli Media 

Indikator 

Penilaian 

Skor Presentase Nilai 

Penyajian umum 14,5 87,5%  

87,5% Tampilan Umum 29,16 87,5% 

Kelengkapan E-

Biopedia 

43,75 87,5% 

 
Validasi ahli media terdiri dari tiga indikator 

dengan masing – masing terdiri dari beberapa butir 

penilaian. Tiap indikator mendapat persentase 87,5 % 

dengan perolehan skor tertinggi yaitu 43,75 terlihat hasil 

kelengkapan E-Biopedia dan skor terendah yaitu 14,5 

terlihat dari hasil penyajian umum. Dikarenakan pada 

penyajian umum masih ada materi yang belum terlihat 
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sederhana. Oleh karena itu, hasil validasi E-Biopedia 

pada validator ahli media layak diujicobakan dengan 

revisi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rusydann, 

2024) bahwa nilai yang telah diperoleh dari uji validitas 

di atas 80% telah layak diujicobakan 

2) Hasil validasi dari ahli materi memperoleh presentase 

90,6% dengan kategori sangat valid. Suatu produk 

dikategorikan sangat valid apabila skor kevalidan media 

yang didapatkan berada dalam kisaran 81 – 100% 

(Sugiyono, 2022). Hasil rekapitulasi validasi ahli materi 

disajikan pada tabel 4.2 berikut 

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Validasi Ahli Materi 

Indikator 

penilaian 

Skor Presentase Nilai 

Cakupan materi 8,8 100%  

 

 

 

 

 

90,6% 

Keakuratan 

materi 

31,25 93,75% 

Kegiatan yang 

mendukung 

materi 

14,5 87,5% 

Materi 

mengembangkan 

kemampuan 

berpikir 

8,3 100% 

Identifikasi 

tanaman 

14,5 87,5% 

Penggunaan 

bahasa 

6,25 75% 
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Validasi ahli materi terdiri dari 6 indikator dengan 

masing – masing terdiri dari beberapa butir penilaian. 

Tiap indikator mendapat persentase 75% - 100%. 

Terlihat dari hasil indikator cakupan materi dan materi 

mengembangkan kemampuan berpikir memperoleh 

nilai tertinggi yaitu 100% Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Rusydann, 2024) bahwa nilai yang telah 

diperoleh dari uji validitas di atas 80% telah layak 

diujicobakan. Hasil penilaian indikator penggunaan 

bahasa memproleh nilai terendah yaitu 75% hal tersebut 

dikarenakan masih ada penggunaan bahasa yang kurang 

formal dan penggunaan SPOK pada kalimat masih harus 

diperbaiki. Oleh karena itu, hasil validasi E-Biopedia 

pada validator ahli materi layak diujicobakan dengan 

revisi. 

3) Berdasarkan hasil penilaian, komentar, dan saran dari 

ahli media dan ahli materi. Produk direvisi sesuai 

komentar dan saran dari validator ahli, kemudian 

diujicobakan ke sekolah dalam skala kecil. Hasil 

penilaian kepraktisan guru memproleh 91,25% dengan 

kategori sangat valid. Suatu produk dikategorikan sangat 

layak apabila skor kevalidan media yang didapatkan 

berada dalam kisaran 81 – 100% (Sugiyono, 2022). 

Komentar dan saran yang diberikan guru meliputi 

morfologi dan ciri khusus bisa lebih dibuat singkat, jelas 
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dan padat agar tidak terlalu banyak tulisan. Hasil 

rekapitulasi kepraktisan guru disajikan pada tabel 4.3 

sebagai berikut 

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Kepraktisan Guru 

Indikator 

penilaian 

Skor Presentase Nilai 

Cakupan materi 10,3 87,5%  

 

 

 

91,25% 

Kelengkapan isi 23,52 100% 

Komponen 

penyajian 

8,82 75% 

Layout 22 93,75% 

Penggunaan 

bahasa 

29,4 100% 

Penilaian kelayakan kepraktisan guru terdiri dari 5 

indikator dengan masing – masing terdiri dari beberapa 

butir pertanyaan. Tiap indikator mendapat nilai 

persentase berkisar 75% - 100%. Hasil penilaian 

indikator kelengkapan isi dan pengunaan bahasa 

memproleh nilai tertinggi yaitu 100%. Hasil penilaian 

indikator komponen penyajian memproleh nilai 

terendah yaitu 75% hal ini disebabkan pada saat uji 

keterbacaan di sekolah deskripsi pada E-Biopedia masih 

sangat panjang.  

4) Hasil Uji keterbacaan siswa diperoleh dari rata – rata 

penilaian 36 siswa kelas X.1 SMAN 10 Semarang dengan 

persentase 88,5% dengan kategori sangat valid. Suatu 

produk dikategorikan sangat valid apabila skor 
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kelayakan media yang didapatkan berada dalam kisaran 

81 – 100% (Sugiyono, 2022). Hasil rekapitulasi 

kepraktisan siswa disajikan pada tabel 4.4 sebagai 

berikut 

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Validitas Siswa 

Indikator 

penilaian 

Skor Skor 

maksimal 

Nilai% 

Cakupan materi 518 576 89,93% 

Penyajian 503 576 87,32% 

Bahasa 254 288 88,19% 

Kesesuaian E-

Biopedia dengan 

pembelajaran 

512 576 88,88% 

Rata - rata 88,58% 

Penilaian kevalidan kepraktisan siswa terdiri dari 

4 indikator dengan masing – masing terdiri dari 

beberapa butir pertanyaan. Tiap indikator memperoleh 

nilai 88,1% - 89,9%. Hasil penilaian indikator cakupan 

materi memperoleh nilai tertinggi yaitu 89,93% Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Rusydann, 2024) bahwa nilai 

yang telah diperoleh dari uji validitas di atas 80% telah 

layak diujicobakan. Hasil penilaian bahasa memperoleh 

nilai terendah yaitu 88,19%. 

Pengembangan ensiklopedia elektronik Biologi (E-

Biopedia) ini memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 

1. Ensiklopedia ini disajikan dalam format digital yang 

berisi penjelasan singkat mengenai tanaman obat, 
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dilengkapi dengan gambar-gambar menarik dan desain 

visual yang disesuaikan dengan karakteristik siswa 

tingkat sekolah menengah atas. Perpaduan warna yang 

tepat digunakan untuk meningkatkan daya tarik, 

memudahkan penyampaian informasi, serta 

menghindari kebosanan, sehingga dapat 

menumbuhkan minat siswa dalam mempelajari materi 

keanekaragaman hayati. 

2. Melalui E-Biopedia tanaman obat, siswa dapat 

mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan 

kondisi lingkungan sekitar sekolah. 

3. Ensiklopedia elektronik ini juga berfungsi sebagai 

bahan ajar tambahan yang membantu siswa 

memahami tanaman obat, sekaligus menumbuhkan 

rasa peduli terhadap sesama makhluk hidup. Selain itu, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan 

keterampilan yang relevan untuk menghadapi 

perkembangan zaman (Fadhilah, 2022). 

emuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sumadi, Anggereini, dan Yelianti (2017) 

berjudul Pengembangan Ensiklopedia Digital Hewan 

Vertebrata Berbasis Android Studio 2.2 untuk Kelas X SMA, 

yang menunjukkan bahwa ensiklopedia digital tersebut 

sangat layak digunakan, dengan kategori penilaian 

“sangat baik.” Penelitian serupa juga dilakukan oleh 
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Nurhatmi, Rusdi, dan Kamid (2015) dalam 

Pengembangan Ensiklopedia Digital Teknologi Elektro 

Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). 

Hasilnya menunjukkan bahwa ensiklopedia digital 

berbasis CTL mampu meningkatkan minat belajar siswa 

dan memberikan pemahaman mengenai penerapan 

materi dalam kehidupan sehari-hari (Nurhatmi et al., 

2015). 

D. Revisi Produk 

Berikut ini adalah revisi produk berdasarkan 

masukan dan saran dari validator ahli media dan ahli 

materi. 

1) Ahli media 

Revisi Dari ahli media terdapat 9 aspek, yaitu cover 

diperbaiki menjadi gambar tanaman obat yang ada, 

identitas institusi dipindahkan ke cover bagian belakang, 

identitas E-Biopedia ditambahkan footer diganti atau 

dihilangkan karena dapat memecah fokus siswa, 

perubahan pada daftar isi, tanda panah pada bagian 

gambar diganti warna, dilihat kembali typo, font yang 

capslock diperbaiki kembali, di tambah barcode yang 

berisi video pembelajaran atau informasi mengenai 

tanaman obat tertentu, diberi cara penggunaan buku, 

dan peta pada E-Biopedia diubah menjadi lebih jelas. 
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Penambahan cover belakang yang berisi identittas 

institusi dan nama penulis. Berikut hasil revisi dari ahli 

media. 

 

 

Gambar 4. 47 Cover E-
Biopedia (sebelum revisi) 

 

 

 

Gambar 4. 48 Cover E-
Biopedia (sesudah revisi) 

 

 

 

Gambar 4. 49 Penambahan identitas E-Biopedia 
 

  



112 

 

 

Gambar 4. 50  Ukuran font E-
Biopedia (sebelum revisi) 

 

 

Gambar 4. 51 Ukuran font E-
Biopedia (sesudah revisi) 

 

 

 

Gambar 4. 52 Penambahan daftar gambar E-Biopedia 
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Gambar 4. 53 Penambahan cara penggunaan E-Biopedia 
 

 

 

Gambar 4. 54 Footer E-
Biopedia (sebelum revisi) 

 

 

 

Gambar 4. 55 Footer E-
Biopedia (sesudah revisi) 

 

 

 

Gambar 4. 56 Daftar isi E-
Biopedia (sebelum revisi) 

 

 

 

Gambar 4. 57 Daftar isi E-
Biopedia (sesudah revisi) 

 



114 

 

 

 

Gambar 4. 58 Peta desa 
nguter (sebelum revisi) 

 

 

 

Gambar 4. 59 Peta desa 
nguter (sesudah revisi) 

 

 

 

Gambar 4. 60 Tanda panah 
E-Biopedia (sebelum revisi) 

 

 

 

Gambar 4. 61 Tanda panah 
E-Biopedia (sesudah revisi) 
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Gambar 4. 62 Penambahan QR-Code berisi materi atau video 
pembelajaran mengenai tanaman obat 

 

 

 

Gambar 4. 63 Penambahan cover belakang berisi identitas 
institusi dan penulis 

 

2) Revisi Ahli Materi 

Revisi ahli materi terdapat 4 aspek, yaitu gunakan 

gambar pembanding dari sumber ilmiah, berikan jenis 

tanaman yang disajikan, perbaiki typo, ditambahkan 

materi mengenai tanaman obat. Berikut hasil revisi dari 

ahli materi.  
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Gambar 4. 64 Jenis 
tanaman obat (sebelum 

revisi) 
 

 

Gambar 4. 65 Jenis 
tanaman obat (sesudah 

revisi) 
 

 

 

Gambar 4. 66 Penambahan materi tanaman obat 
 

 

 

Gambar 4. 67 Sumber 
gambar pembanding E-

Biopedia (sebelum revisi) 

 

 

Gambar 4. 68  Sumber 
gambar pembanding E-

Biopedia (sesudah revisi) 
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E. Kajian Produk Akhir 

Produk akhir pengembangan ini berupa Ensiklopedia 

Biologi Elektronik (E-Biopedia) yang memuat materi 

keanekaragaman hayati khususnya tanaman obat yang telah 

di identifikasi di Desa Nguter (sekitar pabrik sabdo palon 

dan kebun kidoland plesan). Pengembangan E-Biopedia ini 

mengguanakan QR-Code yang dapat diakses melalui 

internet hanya dengan sekali scan. Berikut adalah gambaran 

E-Biopedia yang dikembangkan. 

1. Halaman awal (cover) E-Biopedia berisi dan gambar 

simbolis dari tanaman obat disajikan pada gambar 

 

Gambar 4. 69 Halaman cover E-Biopedia 
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2. Halaman cara penggunaan E-Biopedia disajikan pada 

gambar 

 

Gambar 4. 70 Cara penggunaan E-Biopedia 

 

3. Halaman capaian kompetisi berisi capaian kompetisi, 

materi pokok dan tujuan pembelajaran  

 

Gambar 4. 71 Halaman capaian kompetisi E-Biopedia 
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4. Halaman letak geogradis desa Nguter disajkan pada 

gambar  

 

Gambar 4. 72 Letak geografis desa Nguter 

 

5. Halaman penjelasan keanekaragaman hayati berisi 

penjelasan, manfaat dan tanaman obat disaijkan pada 

gambar  
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Gambar 4. 73 Materi 
manfaat 

keanekaragaman hayati 
 

 
 

Gambar 4. 74 Materi 
tanaman obat 

  

 

6. Halaman Ensiklopedia berisi gambar dan gambar 

pembanding, bagian tanaman, klasifikasi, morfologi, 

kandungan fitokimia, khasiat dan cara pengolahannya, 

QR-Code yang berisi video pembelajaran mengenai 

tanaman. Disajikan pada gambar berikut 

 

Gambar 4. 75 Halaman isi E-
Biopedia 

 

Gambar 4. 76 Halaman isi E-
Biopedia 
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7. Halaman rangkuman berisi ringkasan penjelasan 

keanekaragaman hayati dan hasil identifikasi tanaman 

obat. Disajikan pada gambar 

 

Gambar 4. 77 Rangkuman E-Biopedia 

 

8. Halaman lembar praktikum. Disajikan pada gambar 

 

Gambar 4. 78 Lembar praktikum E-Biopedia 
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9. Halaman lembar evaluasi. Disajikan pada gambar 

 

Gambar 4. 79 Halaman evaluasi E-Biopedia 
   

10. Halaman glosarium berisi penjelasan istilah tertentu. 

Disajikan pada gambar 

 

Gambar 4. 80 Halaman glosarium E-Biopedia 
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11. Halaman daftar pustaka. Disajikan pada gambar 

 

Gambar 4. 81 Daftar Pustaka E-Biopedia 

 

12. Halaman profil penulis berisi identitas diri penulis. 

Disajikan pada gambar 

 

Gambar 4. 82 Profil penulis E-Biopedia 
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13. Halaman sampul belakang atau cover belakang. 

Disajikan pada gambar 

 

Gambar 4. 83 Halaman sampul belakang atau cover belakang 

F. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pengembangan Ensiklopedia Biologi 

Elektronik (E-Biopedia) berisi materi keaenkaragaman 

hayati tanaman obat sebagai berikut. 

1. Produk yang dikembangkan terbatas pada materi 

keanekaragaman hayati khususnya bagian manfaat 

keanekaragaman hayati tanaman obat tidak berisi 

seluruh materi pembelajaran biologi. 

2. Produk yang dikembangkan hanya menyajikan spesies 

tanaman obat yang ditemukan di Desa Nguter (kebun 

kidolan plesan dan pabrik sabdo palon). 

3. Uji pengembngan ensiklopedia elektronik biologi (E-

Biopedia identifikasi tanaman obat yang ditemukan di 

Desa Nguter, Sukoharjo hanya sampai uji validitas 
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sehingga penyebarluasan E-Biopedia hanya dilakukan di 

sekolah tempat penelitian yaitu SMAN 10 Semarang 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan E-

Biopedia mengenai keanekaragaman hayati, khususnya 

tanaman obat di Desa Nguter, Sukoharjo, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tanaman obat yang ditemukan di Desa Nguter 

kabupaten sukoharjo sebanyak 36 spesies yang terdiri 

dari tanaman liar dan tanaman hasil budidaya. Selain itu, 

di sekitar area pabrik di Desa Nguter juga ditemukan 12 

spesies tanaman obat yang juga mencakup jenis liar dan 

budidaya. Terdiri dari 18 kelas Magnoliohyta, 9 dari kelas 

liliopsida dan 18 dari kelas dicotiledonae. 

2. Produk yang dikembangkan berupa ensiklopedia biologi 

elektronik (E-Biopedia) tentang keanekaragaman hayati 

tanaman obat di Desa Nguter, Sukoharjo, menggunakan 

metode Research and Development model 4D (define, 

design, develop, disseminate). Produk dirancang dengan 

Canva dan Microsoft Word berdasarkan hasil identifikasi 

tanaman obat di sekitar Pabrik Sabdo Palon dan Kebun 

Kidolan Plesan. Hasil validasi menunjukkan E-Biopedia 

sangat layak digunakan, dengan persentase penilaian 

ahli media 87,5%, ahli materi 90,6%, kepraktisan guru 
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91,25%, dan siswa 88,5%, dengan rata-rata kelayakan 

89,46%. 

B. Saran 

1. Kritik dan saran pada bahan ajar E-Biopedia dapat 

dilakukan dengan menyempurnakan kualitas produk 

yang layak dan efektif sebagai bahan ajar biologi siswa 

2. Produk E-Biopedia ini diharapkan dapat menjadi 

penunjang pembelajaran secara mandiri namun juga 

dikolaborasikan dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar rumah 

3. Melakukan uji lapangan skala besar pada kelas 

eksperimen dan kontrol untuk menilai efektivitas bahan 

ajar. 

C. Diseminasi Dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Produk E-Biopedia yang telah dikembangkan 

disebarluaskan kesasaran yang lebih luas 

2. Menyempurnakan produk dengan konten materi yang 

lebih luas dan tidak terbatas di Desa Nguter, Sukoharjo. 
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Lampiran 1 Surat Izin Pra-Riset 

Surat Izin Pra-Riset 
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Lampiran 2  Lembar Pengamatan Observasi Sekolah 

Lembar Pengamatan Observasi Sekolah 

No Indikator Iya Tidak Keterangan 

1. Guru melakukan 

apersepsi (Berdoa, 

absensi, meberi 

motivasi, Ice 

Breaking, 

Mengulas materi 

yang sudah 

dipelajari 

  Guru 
menanyakan 
kabar siswa 
terlebih dahulu, 
lalu 
menanyakan 
siapa yang 
berhalangan 
hadir dalam 
kegiatan 
pembelajaran. 
Serta  
mengulas  
materi yang 
telah dipelajari 
sebelumnya 

2. Guru menggunakan 

model 

pembelajaran aktif 

learning 

  Guru selalu 
memberi 
pertanyaan 
pemantik agar 
siswa tertarik 
terhadap topik 
pembelajaran 
dan berani 
untukmenjawab 
pertanyaan yang 
guru berikan 

3. Guru 
menggunakan 
media 
pembelajaran 
berbasis digital 

  PPT, Video, 
Youtube dan 
Modul 
Elektronink 
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(Aplikasi 
android, Web, 
Youtube, PPT,dll) 

4. Guru 
menggunakan 
LKS, LKPD, 
Modul, Booklet 
dan buku paket 
sebagai sumber 
belajar siswa 

  LKPD, E-Modul 
 

5. Guru 
mengintegrasikan 
nilai – nilai islam 
dalam materi 
pembelajaran 

  Iya, namun di 
beberapa materi 
pembelajaran 
saja. Tidak setiap 
materi 

6. Adanya 
miskonsepsi 
materi yang 
disampaikan oleh 
guru 

   

7. Guru 
memberikan 
pembelajaran 
yang 
menstimulasi 
keterampilan 
abad 21 (berpikir 
kritis, kolaborasi, 
komunikasi, dan 
kreatif) 

  Namun, hanya 
beberapa materi 
tertentu. Dan 
beberapa siswa 
masih ragu untuk 
berpendapat 
Ketika 
melakukan 
diskusi 

8. Guru melakukan 
evaluasi 
pembelajaran 
(dalam bentuk 
soal, tugas, dan 
kuis) 

   
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9. Soal yang 
diberikan guru 
merupakan soal 
HOTS (Higher 
Other Thingking 
Skills) 

   

10 Siswa aktif 
berpatisipasi 
dalam kegiatan 
pelajaran 

  Namun, ada 
beberapa siswa 
lainnya tidak 
tertarik dengan 
topik 
pembelajaran 
yang dilakukan 

11 Siswa merasa 
senang selama 
mengikuti 
pelajaran 

  Iya, namun 
karenakan 
senang sampai 
menimbulkan 
kegaduhan 

12. Sarana dan 
prasarana 
laboratotium 
lengkap 

   

13. Terdapat Green 
House sebagai 
pendukung 
pembelajaran 

   
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Lampiran 3 Lembar Pengamatan Observasi Sekolah 

Lembar Pengamatan Observasi Sekolah 

No Fokus 
Wawancara 

Pertanyaan Keterangan 

1. Proses 
pembelajaran 

Kurikulum apa 
yang digunakan 
di sekolah? 

Kelas 10 & 11 
(Kurikulum 
Merdeka) Kelas 12 
(K.13) 

2. Bagaimana 
keaktifan siswa 
dalam 
pembelajaran 
biologi? 

Bagus, namun 
tidak semua aktif 

3.  Materi apa yang 
dianggap paling 
sulit dimengerti 
siswa? 

Kelas 10 : 
Keanekaragaman 
hayati (semester 1) 
Bioteknologi 
(semester 2) Kelas 
11 : Sistem 
koordinasi 

4. Bagiamana cara 
/ Langkah bapak 
/ ibu dalam 
mengatasinya 
saat ini? 

Dengan cara lebih 
menekankan pada 
proses 
mengajarnya 
daripada capaian 
targetnya agar 
peserta didik dapat 
memahami materi 

5. Apakah Langkah 
Bapak / ibu 
tersebut sudah 
mampu untuk 
mencapai hasil 

Ya 

6. Apakah proses 
pembelajaran di 

Ya, namun 
pemahaman 
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kelas sudah 
mencakup 
pembelajaran 
abad 21? 

konsep masih 
perlu dijelaskan 
oleh guru 

7. Apa yang guru 
lakukan jika 
materi yang 
disampaikan 
terlampau 
banyak 
sedangkan 
waktu jam 
pelajaran 
terbatas? 

Dengan menyuruh 
mereka terlebih 
dahulu membaca 
materi lalu jika ada 
yang belum jelas 
bisa ditanyakan. 
Untuk mencari 
sumber yang 
relevan harus 
dinkonfirmasi 
terlebih dahulu 
oleh guru 

8.  Media Pelajaran 
seperti apa yang 
diperlukan 
untuk 
membantu 
proses 
pembelajaran 
biologi? 

Realia 

9. Media Pelajaran 
seperti apa yang 
diperlukan 
untuk 
membantu 
proses 
pembelajaran 
biologi? 

PPT, Modul dan 
situs web yang 
dikonfirmasi 
dahulu oleh guru 

10. SRL (Self 
Regulated 
Learning) 

Bagaimana 
kesiapan siswa 
sebelum 
memulai 
pelajaran 
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biologi? 
11. Apakah 

Bapak/ibu 
terbiasa 
memberikan 
kesempatan 
siswa untuk 
memahami 
materi awal 
secara mandiri? 

Ya 

12. Apakah 
bapak/ibu 
terbiasa 
memberikan 
tugas yang 
mengharuskan 
siswa untuk 
melakukan 
hafalan? 

Tidak 

13.  Literasi Sains Apakah 
pembelajaran 
biologi yang 
dilakukan sudah 
berorientasi 
dengan literasi 
sains? 

Tidak semua, tapi 
ditekankan pada 
materi yang 
melakukan 
eksperimen 
 

14. Apakah terdapat 
kesulitan dalam 
mengembangkan 
kemampuan 
literasi sains 
siswa? 

Ya, dikarenakan 
fasilitasnya yang 
terbatas 
 

15. Apa saja bentuk 
tugas yang 
diberikan 
kepada peserta 
didik untuk 

Praktek 
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meningkatkan 
kemampuan 
literasi sains? 

16. Bagaimana cara 
yang digunakan 
bapak/ibu 
dalam mengukur 
kemapuan 
literasi sains 
siswa 

Evaluasi dengan 
soal 

17. Menurut 
bapak/ibu apa 
saja faktor – 
faktir yang 
dapat 
mempengaruhi 
kemapuan 
literasi sains 
siswa? 

- Motivasi 
- Background 

siswa 
- Faktor 

keluarga 
- Fasilitas 

sekolah 

18. Model/ 
Metode/ 
Strategi 
pembelajaran 

Model / metode/ 

media/ strategi 

apa yang 

bapak/ibu 

gunakan dalam 

melaksanakan 

pembelajaran 

tersebut 

Model : PBL, PjBL, 

Discovery, Inquiry 

Metode : Ceramah, 

Kooperatif, Games, 

Jigsaw 

 

20. Integrasi nilai 
islam 

Apakah dalam 

proses 

pembelajaran 

terdapat integrasi 

nilai islam 

Ya, namun tidak 

semua materi 

21. Lokal 
Wisdom 

Apakah dalam 
proses 
pembelajaran 
terdapat local 

Ya 
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wisdom / 
pembelajaran 
kontekstual? 

22. Evaluasi 
Pembelajaran 

Bagaimana cara 
guru melakukan 
penilaian pada 
aspek kognitif, 
afektif dan 
psikomotirik 
dalam proses 
pembelajaran? 

Keterampilan : 
Presentasi 
Afektif : Observasi 
Kognitif : Test 
sumatif dan 
formatif 

23. Bagaimana 
hasilnya? 

Sangat variatif 
mualai dari tinggi, 
sedang hingga 
rendah 
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Lampiran 4 Lembar Pengamatan Observasi Sekolah 

Lembar Pengamatan Observasi Sekolah 

No Fokus 
Wawanc

ara 

Pertanyaan Hasil 

Tinggi Sedang Rendah 
1. Persiapa

n 
Bagaimana 
persiapan anda 
memulai 
proses 
pembelajaran 
biologi 

Baca 
materi 
terlebih 
dahulu, 
membu
at 
catatan 

Baca 
materi 
terlebih 
dahulu 

- 

2. Kapan saja 
waktu yang 
digunakan 
untuk belajar 
materi biolgi di 
rumah? 

Saat ada 
PR 

Saat ada 
PR 

Saat 
ada PR 

3. Bagaimana 
cara anda 
belajar khusus 
untuk 
memahami 
materi biologi? 

Memah
ami, 
bertany
a 

Memaha
mi, 
bertanya 

Flashb
ack, 
dengan 
mengai
tkan 
pada 
kehidu
pan 
sehari -
hari 

4. Apakah anda 
mendapat 
dukungan 
ketika belajar 
baik dari guru, 
orang tua 
ataupun 

Ya Ya Ya 
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teman? 
5. Pelaksa

naan 
Menurut 
pendapat anda, 
apa materi 
pembelajaran 
biologi yang 
terasa lebih 
sulit? Mengapa 
demikian? 

Sistem 
saraf 

Sistem 
saraf 

Jaringa
n 

6. Apakah  guru 
memberikan 
tugas terlebih 
dahulu 
sebelum materi 
biologi 
dijelaskan? 

Terkada
ng 

Terkada
ng 

Terkad
ang 

7. Apakah anda 
pernah diajak 
untuk 
melakukan 
pembelajaran  
biologi di luar 
kelas? 

Ya Ya Ya 

8.  Apakah dalam 
pembelajaran 
biologi sering 
melakukan 
percobaan/pra
ktikum 

Pernah Pernah Pernah 

9. Apakah  pada 
pembelajaran 
biologi sering 
menggunakan 
variasi model 
pembelajaran 
untuk 
mempermudah 

Ya Ya Ya 
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pemahaman 
dari peserta 
didik 

10. Apakah media 
pembelajaran 
biologi yang 
biasa 
digunakan 
sudah cukup 
membuat anda 
memahami 
mater? 

Ya Belum Belum 

11.  Apakah anda 

menyukai 
media 

pembelajaran 
yang 

digunakan 
oleh guru? 

Biasa 
saja 

Biasa 
saja 

Biasa 
saja 

12. Apakah saat 
pembelajaran 
disekolah 
dipernolehkan 
membawa Hp? 

Ya Ya Ya 

13. Apakah anda 
memiliki 
kesempatan 
untuk 
berdiskusi dan 
bertanya – 
tanya dengan 
guru atau 
teman dalam 
pembelajaran 
biologi? 

Ya Ya Ya 

14. Apakah anda Ya Ya Ya 
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memiliki 
kemapuan 
untuk mencari 
informasi lebih 
banyak dari 
berbagai 
media untuk 
membangkitka
n minat belajar 
biologi? 

15.  Apakah guru 
sudah 
mengaitkan 
materi 
pembelajaran 
dengan 
kehidupan 
sehari - hari 

Terkada
ng 

Terkada
ng 

Terkad
ang 

16. Apakah guru 
mengajak 
anda untuk 
mengintegrasik
an materi 
pembelajaran 
biologi pada 
materi tertentu 
dengan 
muatan agama 
islam? 

Terkada
ng 

Terkada
ng 

Terkad
ang 

17. Bagaimana 
contoh sikap 
teladan yang 
ditunjukkan 
oleh guru 
dalam 
pembelajaran 
biologi 

Dengan 
membi
mbing 
siswany
a 
sampai 
menger
ti 

 Datang 
tepat 
waktu 
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pembel
ajaran 

18. Evaluasi Apakah setelah 
penyampaian 
materi 
pembelajaran 
biologi, guru 
sering 
memberikan 
evaluasi 
pembelajaran? 

Ya Ya Ya 

19. Menurut anda, 
hal menarik 
apa yang 
didapatkan 
Ketika proses 
pembelajaran 
bilogi dikelas 
telah selesai? 

Guruny
a seru 

  

20. Bagaimana 
pandangan 
anda ketika 
mendapatkan 
hasil belajar 
yang baik dan 
jelek? 

Sedih, 
menany
akan 
dimana 
letakny
a 

Sedih, 
membac
a 
kembali 
materi 
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Lampiran 5 Lembar Angket Siswa 

Lembar Angket Siswa 
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160 

Lampiran 6 Dokumentasi Pra – Riset  

Dokumentasi Pra - Riset 
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Ahli Materi  

Instrumen Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 8 Instrumen Validasi Ahli Media 

Instrumen Validasi Ahli Media 
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Lampiran 9 Instrumen Kepraktisan Guru 

Instrumen Kepraktisan Guru 
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Lampiran 10 Instrumen Kepraktisan Siswa 

Instrumen Kepraktisan Siswa 
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Lampiran 11 Rekapitulasi Kelayakan Siswa 

Rekapitulasi Kelayakan Siswa 

Nama Skor Skor 

Maksimal 

Persentase 

A 56 56 100% 

ABS 47 56 83,92% 

RMS 50 56 89,28% 

AAS 44 56 78,57% 

AFK 45 56 80,35% 

AEP 52 56 92,85% 

BRM 50 56 89,28% 

DA 47 56 83,92% 

ENS 46 56 82,14% 

ERS 47 56 83,92% 

FRN 47 56 83,92% 

HW 50 56 89,28% 

HYT 50 56 89,28% 

KMNS 51 56 91,07% 

KA 51 56 91,07% 

LMH 50 56 89,28% 

LAA 48 56 85,71% 

MDA 46 56 82,14% 

MIN 45 56 80,35% 

MAPN 51 56 91,07% 

MAN 54 56 96,42% 

MHF 45 56 80,35% 

MNH 51 56 91,07% 

NAS 43 56 76,78% 

NSA 45 56 80,35% 

NSS 56 56 100% 

NAM 51 56 91,07% 

PL 48 56 85,71% 
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RR 52 56 92,85% 

SEA 46 56 82,14% 

SCK 51 56 91,07% 

TRP 56 56 100% 

XYZ 48 56 85,71% 

YL 56 56 100% 

YBA 56 56 100% 

ZAA 56 56 100% 

Rata - rata 88,64% 
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Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 13 Permohonan Validasi Instrumen 

Permohonan Validasi Instrumen 
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Lampiran 14 Nota Dinas 

Nota Dinas 
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Lampiran 15 Permohonan Izin Riset Dinas Pendidikan 

Permohonan Izin Riset Dinas Pendidikan 
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Lampiran 16 Permohonan Izin Riset SMAN 10 Semarang 

Permohonan Izin Riset SMAN 10 Semarang 
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Lampiran 17 Permohonan Izin Riset Desa Nguter 

Permohonan Izin Riset Desa Nguter 
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Lampiran 18 Penunjukan Pembimbing Skripsi 

Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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